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Bab 1 : Mengenal Kitab Fiqih 

Salah satu hal yang menarik ketika belajar ilmu 
fiqih adalah banyaknya rujukan kitab yang bisa 
dijadikan acuan dalam memahami ilmu fiqih. 

Bahkan masing masing madzhab memiliki kitab 
fiqih khusus yang ditulis oleh para ahlinya secara 
lengkap dan detail dalam setiap pembahasannya. 

Maka dari itu untuk mempelajari dan menguasai 
fiqih suatu madzhab maka kita harus berkenalan 
terlebih dahulu dengan kitab-kitab fiqih dari masing 
masing madzhab. 

Dalam buku ini kami khususkan pembahasan 
mengenai kitab-kitab fiqih madzhab Syafi’iy dan 
kitab-kitab fiqih madzhab Hanbali saja. 

A. Kitab Madzhab Syafi’iy 

Madzhab syafi’iy termasuk salah satu madzhab 
yang kitab fiqihnya lumayan banyak dari segi 
jumlahnya.  

Sejak zaman pendiri madzhab Syafiiy yaitu Imam 
asy-Syafi’iy (w. 204 H) sampai zaman kita sekarang 
banyak sekali kitab fiqih yang secara khusus 
membahas tentang fiqih madzhab Syafi’iy. 
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Diantara sekian banyaknya kitab tersebut ada 
kitab yang pembahasannya sangat detail panjang 
lebar. Model seperti ini dikenal dengan istilah syarah.   

Ada juga yang pembahasannya sangat ringkas 
dan padat sekali. Model seperti ini biasanya disebut 
dengan matan. 

Berikut ini ada beberapa nama kitab fiqih ala 
madzhab Syafi’iy, diantaranya: 

1. Al-Umm 

2. Mukhtashar Al-Muzani 

3. Al-Hawi Al-Kabir 

4. Al-Muhadzdzab 

5. Nihayatu Al-Mathlab fi Dirayati Al-Mazhab 

6. Al-Wasith fi Al-Mazhab 

7. Al-Wajiz fi Fiqhi Al-Imam Asy-Syafii 

8. Al-Bayan fi Mazhab Al-Imam Asy-Syafii 

9. Al-Aziz Syarah Al-Wajiz 

10. Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab 

11. Raudhatu At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiin 

12. Minhaj Al-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiin 

13. An-Najmu Al-Wahhaj fi Syarhi Al-Minhaj 

14. Kifayatu Al-Akhyar 

15. Kanzurraghibin Syarh Minhajutthalibin 

16. Asna Al-Mathalib Fii Syarhi Raudhi At-Thalib 

17. Fathul Wahhab Bisyarhi Manhaji at-Thullab 

18. Al-Minhaj Al-Qawim 
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19. Tuhfatul Muhtaj 

20. Mughni Al-Muhtaj 

21. Nihayatu Al-Muhtaj 

22. Fathu Al-Muin 

23. I’anatu Ath-Thalibin 

24. Hasyiatan Qalyubi wa Umairah 

25. Hasyiyatu Al-Jamal ala Syarhi Al-Minhaj 

26. Hasyiyatu Bujairimi ala Al-Khatib  

B. Kitab Madzhab Hanbali 

Madzhab Hanbali juga memiliki kitab-kitab fiqih 
yang lumayan banyak dari segi jumlahnya. Namun 
jumlahnya tentu tidak sebanyak kitab fiqih madzhab 
Syafi’iy. 

Sejak zaman pendiri madzhab Hanbali yaitu Imam 
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) sampai zaman kita 
sekarang banyak sekali kitab fiqih yang secara khusus 
membahas tentang fiqih madzhab Hanbali. 

Diantara sekian banyaknya kitab tersebut ada 
kitab yang pembahasannya sangat detail panjang 
lebar. Model seperti ini dikenal dengan istilah syarah.   

Ada juga yang pembahasannya sangat ringkas 
dan padat sekali. Model seperti ini biasanya disebut 
dengan matan. 

Berikut ini ada beberapa nama kitab fiqih ala 
madzhab Hanbali, diantaranya: 

1. Al-Wasith fi Al-MazhabAl-Mughni 
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2. Al-Kafi fi Fiqhi Al-Imam Ahmad 

3. Umdatu Al-Fiqhi 

4. Al-Muharrar fi Al-Fiqhi 

5. Asy-Syarhu Al-Kabir ala Mukhtashar Al-Khalil 

6. Majmu Fatawa Ibnu Taimiyah 

7. Al-Fatawa Al-Kubra 

8. Al-Furu’ 

9. Syarah Az-Zarkasyi 

10. Al-Mubdi’ Syarah Al-Muqni’ 

11. Al-Inshaf fi Marifati Ar-Rajih min Al-Khilaf 

12. Kasysyaf Al-Qinna’ 

13. Syarah Muntaha Al-Iradat 

14. Al-Iqna fi Fiqhi Al-Imam Ahmad  
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Bab 2 : Mengenal Ulama Ahli Fiqih 

Dalam mempelajari ilmu fiqih kita juga harus 
mengetahui mana ulama yang merupakan 
representasi dari suatu madzhab dan mana yang 
bukan. Jangan sampai salah memilih ulama dalam 
menukil pendapat suatu masalah fiqih. 

Misalnya menukil pendapat hanbali tentu kita 
lebih percaya atau lebih nyaman jika langsung 
merujuk kepada ulama yang benar benar 
bermadzhab Hanbali. Bukan merujuk kepada ulama 
madzhab lain. 

Sebab bisa jadi nukilan fiqih madzhab Hanbali 
yang disebutkan oleh ulama madzhab lain terkadang 
kurang tepat. Maka kita butuh konfirmasi langsung 
dari ulama yang benar benar bermadzhab hanbali 
atas suatu pendapat tersebut.  

Nah, berikut ini akan kita paparkan beberapa 
nama para ulama yang semasa hidupnya dicurahkan 
untuk menjelaskan ilmu fiqih dari masing-masing 
madzhab. Kami khususkan pembahasan kali ini 
mengenal ulama yang bermadzhab Syafiiy dan ulama 
yang bermadzhab Hanbali saja. 

A. Ulama Madzhab Syafi’iy 

Ulama madzhab Syafi’iy tentu saja banyak sekali. 
Namun dari sekian banyaknya ulama madzhab Syafiiy 
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ada beberapa nama yang sering muncul dalam kitab-
kitab fiqih dan juga sering dijadikan acuan dalam 
menentukan pendapat resmi dalam madzhab Syafiiy.  

Dibawah ini kami kumpulkan beberapa nama 
ulama yang bermadzhab syafi’iy. Sebagian dari 
mereka juga sangat masyhur dalam bidang ilmu 
tafsir, ilmu hadits, ilmu ushul fiqih dan lain lain. 

No. Nama Ulama Wafat 

1 Imam Syafi’i 204 H 

2 Imam Buwaiti 231 H 

3 Imam Ibnu Rahwaih 238 H 

4 Imam Abu Tsaur 240 H 

5 Imam Harmalah 243 H 
6 Imam al-Karabisi 248 H 

7 Imam Rabi’ al-Jaizi 256 H 

8 Imam Za’farani 260 H 

9 Imam al-Muzani 264 H 

10 Imam Rabi’ al-Muradi 270 H 

11 Imam Abu Hatim ar-Razi 277 H 

12 Imam at-Tirmidzi 279 H 

13 Imam Ibnu Suraij 306 H 

14 Imam at-Thabari 310 H 

15 Imam Ibnu Khuzaimah 311 H 

16 Imam Ibnu al-Mundzir 319 H 

17 Imam al-Asy’ari 320 H 

18 Imam Ibnu Abi Hatim 327 H 

19 Imam Abu Ishaq al-Marwazi 340 H 

20 Imam ad-Daruqutni 385 H 

21 Imam al-Isfiroyini 406 H 

22 Imam al-Muhamiliy 415 H 

23 Imam al-Qaffal al-Marwazi 417 H 
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24 Imam Abu Ali as-Sanji 430 H 

25 Imam al-Juwaini 438 H 

26 Imam al-Mawardi 450 H 

27 Imam al-Baihaqi 458 H 

28 Imam al-Qadhi Husain 462 H 

29 Imam al-Khatib al-Baghdadi 463 H 
30 Imam asy-Syairazi 476 H 

31 Imam Abul Ma’ali al-Juwaini 478 H 

32 Imam ar-Ruyani 502 H 

33 Imam al-Ghazali 505 H 

34 Imam asy-Syasyi al-Qaffal 507 H 

35 Imam al-Baghawi 516 H 

36 Imam Salim al-Imrani 558 H 

37 Imam Ibnu Asakir 571 H 

38 Imam Abu Syuja’ 593 H 

39 Imam Fakhruddin ar-Razi 606 H 

40 Imam ar-Rafi’i 623 H 

41 Imam Ibnu as-Shalah 643 H 

42 Imam al-Izz Ibnu Abdissalam 660 H 

43 Imam an-Nawawi 676 H 

44 Imam al-Baidhawi 685 H 

45 Imam Ibnu Daqiq al-Iid 702 H 

46 Imam ad-Dimyati 705 H 

47 Imam Ibnu ar-Rif’ah 710 H 

48 Imam Ibnu al-Atthar 724 H 

49 Imam al-Mizzi 742 H 
50 Imam adz-Dzahabi 748 H 

51 Imam Taqiyuddin as-Subki 758 H 

52 Imam Tajuddin as-Subki 771 H 

53 Imam al-Isnawi 772 H 

54 Imam Ibnu Katsir 774 H 
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55 Imam az-Zarkasyi 794 H 

56 Imam Ibnul Mulaqqin 804 H 

57 Imam al-Hafidz al-Iraqi 806 H 
58 Imam ad-Damiri 808 H 

59 Imam Taqiyuddin al-Hisni 829 H 

60 Imam Ibnul Jazari 833 H 

61 Imam Ibnu Raslan 844 H 

62 Imam Ibnu Hajar al-Asqalani 852 H 

63 Imam as-Sakhawi 902 H 

64 Imam as-Suyuti 911 H 

65 Imam Syamsuddin al-Ghazzi 918 H 

66 Imam Zakaria al-Anshari 926 H 

67 Imam Ibnu Hajar al-Haitami 974 H 

68 Imam asy-Syirbini 977 H 

69 Imam al-Malibari 987 H 

70 Imam ar-Ramli 1004 H 

71 Imam al-Qalyubi 1068 H 

72 Imam al-Bujairimi 1221 H 

73 Imam al-Baijuri 1276 H 

74 Syaikh ad-Dimyati 1310 H 

75 Syaikh Nawawi al-Bantani 1316 H 

76 Syaikh al-Ghumrawi 1337 H 

77 Syaikh Ahmad Dahlan 1344 H 
78 Syaikh Hasyim Asy’ari 1367 H 

79 Syaikh Yasin al-Fadani 1410 H 

80 Syaikh asy-Sya’rawi 1419 H 

81 Syaikh Ahmad Nahrawi 1420 H 

82 Syaikh Ramadhan al-Buthi 1434 H 

83 Syaikh Wahbah az-Zuhaili 1436 H 

84 Syaikh Hasan Hito - 

85 Syaikh Ali Jum’ah - 
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Dari sekian banyaknya ulama yang disebutkan 
diatas ada ulama yang gelarnya sebagai ulama 
tahqiq. Mereka adalah sebagai berikut:  

1. Imam Rofi’i 

2. Imam Nawawi 

3. Imam Ibnu Hajar Al-Haitami 

4. Imam Romli 

B. Ulama Madzhab Hanbali 

Ulama madzhab Hanbali juga tentu saja banyak 
sekali. Namun dari sekian banyaknya ulama madzhab 
Hanbali ada juga beberapa nama yang sering muncul 
dalam kitab-kitab fiqih  Hanbali dan juga sering 
dijadikan acuan dalam menentukan pendapat resmi 
madzhab Hanbali.  

Dibawah ini kami kumpulkan beberapa nama 
ulama yang bermadzhab Hanbali. Sebagian dari 
mereka juga sangat masyhur dalam bidang ilmu 
tafsir, ilmu hadits, ilmu ushul fiqih dan lain lain. 

No. Nama Ulama Wafat 

1 Imam Ahmad bin Hanbal 241 H 

2 Imam al-Khiraqi 334 H 
3 Imam Abu Ya’la 526 H 

4 Imam Ibnu Qudamah 620 H 

5 Imam Baha’uddin al-Maqdisi 624 H 

6 Imam Majduddin Abul Barakat 652 H 

7 Imam Syamsuddin Abul Faroj 682 H 

8 Imam Ibnu Taimiyah 728 H 

9 Imam Ibnu Muflih 763 H 

10 Imam az-Zarkasyi 772 H 
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11 Imam Burhanuddin 884 H 

12 Imam al-Mardawi 885 H 

13 Imam Abun Najaa 968 H 
14 Imam Ibnu an-Najjar 972 H 

15 Imam al-Buhuti 1051 H 

Dari sekian banyaknya ulama yang disebutkan 
diatas ada ulama yang fatwanya bisa dijadikan 
rujukan utama dalam melacak pendapat madzhab 
Hanbali. Mereka adalah sebagai berikut:  

1. Imam Ibnu Quddamah 

2. Imam Ibnu Taimiyah 

3. Imam Al-Mardawi 

4. Imam Al-Buhuti 
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Bab 3. Persamaan & Perbedaan Tata Cara 

Shalat 

Para ulama salaf khususnya ulama 4 madzhab 
saling berbeda pendapat dalam menentukan sifat 
shalat Nabi shallallahu alaihi wasallam. 

Akan tetapi yang harus kita ketahui adalah 
meskipun para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan tata cara shalat namun mereka tentu 
telah merujuk kepada dalil-dalil yang dianggap 
shahih oleh masing masing dari madzhab.  

Maka kita sebagai orang yang awam akan dalil 
sudah selayaknya dan sepatutnya untuk taklid atau 
mengikuti pendapat yang ada dalam masalah fiqih 
dari penjelasan para ulama 4 madzhab. 

Dalam bab ini akan kami paparkan beberapa 
contoh persamaan dan perbedaan mengenai tata 
cara shalat antara madzhab Syafi’iy dan madzhab 
Hanbali. 

Mengingat dua madzhab ini sekarang sudah 
banyak yang mengamalkannya di negeri kita 
indonesia tercinta ini. Maka dari itu untuk 
meluruskan beberapa kesalahan atau praktek shalat 
yang kadang tidak sesuai dengan dua madzhab ini 
maka dibutuhkan penjelasan secara khusus untuk 
menjelaskan hal itu. 
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A. Persamaan Antara Syafi’iy & Hanbali 

Kami temukan beberapa masalah khususnya 
dalam bab tata cara shalat yang dihukumi sama 
persis oleh 2 madzhab besar ini. Bahkan sebenarnya 
bisa dikatakan bahwa madzhab Syafi’iy dan Hanbali 
ini memiliki banyak kemiripan dalam beberapa hal 
lebih dari 10 masalah.  

Namun dari sekian banyaknya masalah tersebut 
akan kami pilih 10 masalah saja yang agak menonjol 
dan sering dipermasalahkan oleh kebanyakan orang, 
10 masalah itu antara lain berikut ini : 

1. Melafadzkan Niat 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
melafadzkan niat sebelum takbiratul ihram. 
Maksudnya adalah ketika hendak shalat dianjurkan 
terlebih dahulu untuk melafadzkan niat shalat 
dengan cara menggerakkan lisan dan bibirnya 
dengan suara yang terdengar oleh telinganya sendiri. 

Ketahuilah bahwa masalah melafadzkan niat 
shalat ini hanya sebatas anjuran atau kesunnahan 
saja dalam madzhab Syafi’iy. Bukan sebuah 
kewajiban yang harus dilakukan. Artinya jika ada 
orang yang tidak melafadzkan niat ketika hendak 
shalat maka shalatnya tetap sah. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 
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ولا يكفي  .ومحل النية القلب ولا يشترترترترطق الل اللبترترترترف        
 ب.ولكن يبترترترترترترترترترترترترترترالترب الالف     القلتر  ،عن ايترة القلترب       
  (.289/ 6المجموع شرح المهذب )

Tempat niat adalah di dalam hati. Niat itu tidak harus 
itu dilafadzkan. Dan tidak cukup berniat hanya 
dilafadzkan di lisan saja tanpa niat dalam hati. Akan 
tetapi disunnahkan untuk melafadzkan niat disertai 
juga niat dalam hati.1 

Imam Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974 
H) seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Syafi’iy 
juga menjelaskan hal yang sama seperti yang 
dikatakan oleh Imam an-Nawawi diatas. Beliau 
berkata: 

لأنهف القصد وهو   .والنية بالقلب إجمفعف هنف وفي سفئر  ف تشرع فيه
ولا يضر إذا  فلف  ف في  .ف  يكفي    غفلاه .لا يكو  إلا  ه

 ،ل بالمنوي قبيل الاكبير ليبفعد اللبف  القلبويندب النل  .القلب
وقيفسف على  ف يأتي في  .و روجف  ن      ن أوجبه وإ  شذ

 (12/ 2تحفة المحتاج في شرح المنهاج ). الحج
Tempat niat yang wajib itu adalah di dalam hati 
berlaku untuk bab shalat dan ibadah lainnya 
berdasarkan ijma’ para ulama. Sebab niat itu adalah 
menyengaja sesuatu yang tidak sah kecuali 

 
1 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 289. 
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dengannya. Tidak sah jika hatinya lalai dari niat. Dan 
tidak mengapa jika lisannya tidak sama dengan yang 
di hati. Dan disunnahkan  melafadzkan niat dengan 
lisan sebelum takbir untuk membantu niat dalam hati 
dan untuk keluar dari khilaf ulama yang 
mewajibkannya walaupun itu pendapat syadz. Dan 
melafadzkan niat ini diqiyaskan dengan niat pada 
haji.2 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy juga menguatkan 
pendapat yang dikatakan oleh Imam an-Nawawi dan 
Imam Ibnu Hajar al-Haitami diatas. Beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 

ولأاه  .ويندب النلل بالمنوي قبيل الاكبير ليبفعد اللبف  القلب
نهاية المحتاج  .ن الوسواس وللخروج  ن      ن أوجبهأ عد ع

 (457/ 1إلى شرح المنهاج )
Dan disunnahkan  melafadzkan niat dengan lisan 
sebelum takbir untuk membantu niat dalam hati. 
Sesungguhnya melafadzkan niat bisa menjauhkan 
diri dari rasa was-was dan juga untuk keluar dari 
khilaf ulama yang mewajibkannya.3 

 
2 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 

Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, jilid 2 hal. 12. 

3 Ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul 
Fikr, jilid 1 hal. 457. 
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Untuk detail cara melafadzkan niat bisa kita 
temukan penjelasannya dalam kitabnya Syaikh 
Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1314 H).4 

Contoh cara melafadzkan niat shalat dzuhur:5 

لَ اظُّههض  ً   أُصَل ِّي   لَرض لَا يَِْض لةي أل لَ اظ يِ ضْ تَل م اري ألرضبلعل رلكلعلاتٍ مُسَض لِلّيهي   ملأضمُوض
 .تلَعلالىل 

Contoh cara melafadzkan niat shalat ashar: 

   ً لَا يَِْض لةي أل لَ اظ يِ ضْ تَل لَ اظعلصضري ألرضبلعل رلكلعلاتٍ مُسض م اأُصل ِّي   لَرض لِلّيهي   ملأضمُوض
 .تلَعلالىل 

Contoh cara melafadzkan niat shalat maghrib: 

   ً لَا يَِْض لةي أل لَ اظ يِ ضْ تَل لَ رلكلعلاتٍ مُسَض ضْريبي لَال لَ اظضمل م اأُصَل ِّي   لَرض  ملأضمُوض
 .لِلّيهي تلَعلالىل 

Contoh cara melafadzkan niat shalat isya’: 

   ً لَا يَِْض لةي أل لَ اظ يِ ضْ تَل يً ألرضبلعل رلكلعلاتٍ مُسََََض ا لَ اظعيََََِل م اأُصََََل ِّي   لَرض  ملأضمُوض
 .لِلّيهي تلَعلالىل 

Contoh cara melafadzkan niat shalat shubuh: 

 
4 Nawawi, Kasyifatus Sajaa Syarh Safinatun Najaa, Jakarta: 

Darul Kutub al-Islamiyah, hal. 99. 

5 Abu Bakr ad-Dimyati, I’anatut Thalibin ‘Ala Halli Alfadzi Fathil 
Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 151. 
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يَِْض ل  لَ اظ يِ ضْ تَل ي مُسَََََََض ضِ علتل ضِ ي رلكض لَ اظصَََََََه ً   أُصَََََََل ِّي   لَرض لَا م اةي أل لِلّيهي   ملأضمُوض
 .تلَعلالىل 

b. Madzhab Hanbali 

Menurut fiqih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan untuk melafadzkan niat sebelum 
takbiratul ihram. Artinya ketika hendak shalat 
dianjurkan terlebih dahulu untuk melafadzkan niat 
shalat dengan cara menggerakkan lisan dan bibirnya 
dengan suara yang terdengar oleh telinganya sendiri. 

Hal ini sama persis dengan madzhab Syafi’iy. 
Bahwasanya masalah melafadzkan niat shalat 
sebelum takbiratul ihram adalah sebatas anjuran 
atau kesunnahan saja menurut madzhab Hanbali. 
Bukan sebuah kewajiban yang harus dilakukan. 
Artinya jika ada orang yang tidak melafadzkan niat 
ketika hendak shalat maka shalatnya tetap sah. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahli fiqih madzhab Hanbali. Beliau menyebutkan 
sebagai berikut: 

 .واه كف  تأكيدا و عنى النية القصترترترترترترد، ومحللف القلب. وإ  لف   ف ا
  (336/ 1المْني لابن قدامة )

Makna berniat adalah menyengaja. Dan tempat niat 
adalah di dalam hati. Jika seseorang melafadzkan 
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niat maka itu termasuk penguat niat yang ada dalam 
hati.6  

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali juga 
mengatakan hal yang sama: 

الإنصََََََََاة في معر ة  .يبترترترترترترترترترترالب الالف  وف سترترترترترترترترترتررا، وهو المذهب
اوي )  (142/ 1اظراج  من الخاة ظ مرَ

Disunnahkan melafadzkan niat secara sirr (minimal 
terdengar oleh telinga sendiri). Ini adalah pendapat 
resmi madzhab Hanbali.7 

Imam al-Buhuti rahimahullah (w. 1051 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali juga 
menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam 
Ibnu Qudamah dan Imam al-Mardawi diatas: 

كِاة اظْناع عن متن  بف  اسالبفبا.ومحللف القلب وجوبا والل
 (314/ 1الإقناع )

Tempat niat yang wajib itu adalah di dalam hati. 
Adapun melafadzkan niat dengan lisan hukumnya 
sunnah atau mustahab.8 

 
6 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 336. 

7 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1, hal. 142. 

8 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 314. 
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Adapun tata cara melafadzkan niat juga sama 
seperti halnya dalam madzhab Syafi’iy.9 

Contoh cara melafadzkan niat shalat dzuhur: 

   ً لَا يَِْض لةي أل لَ اظ يِ ضْ تَل ري ألرضبلعل رلكلعلاتٍ مُسَض لَ اظُّههض م اأُصَل ِّي   لَرض لِلّيهي   ملأضمُوض
 .تلَعلالىل 

Contoh cara melafadzkan niat shalat ashar: 

   ً لَا يَِْض لةي أل لَ اظ يِ ضْ تَل لَ اظعلصضري ألرضبلعل رلكلعلاتٍ مُسض م اأُصل ِّي   لَرض لِلّيهي   ملأضمُوض
 .تلَعلالىل 

Contoh cara melafadzkan niat shalat maghrib: 

   ً لَا يَِْض لةي أل لَ اظ يِ ضْ تَل لَ رلكلعلاتٍ مُسَض ضْريبي لَال لَ اظضمل م اأُصَل ِّي   لَرض  ملأضمُوض
 .لِلّيهي تلَعلالىل 

Contoh cara melafadzkan niat shalat isya’: 

   ً لَا يَِْض لةي أل لَ اظ يِ ضْ تَل يً ألرضبلعل رلكلعلاتٍ مُسََََض ا لَ اظعيََََِل م اأُصََََل ِّي   لَرض  ملأضمُوض
 .لِلّيهي تلَعلالىل 

Contoh cara melafadzkan niat shalat shubuh: 

   ً لَا يَِْض لةي أل لَ اظ يِ ضْ تَل ي مُسَََََََض ضِ علتل ضِ ي رلكض لَ اظصَََََََه م اأُصَََََََل ِّي   لَرض لِلّيهي   ملأضمُوض
 .تلَعلالىل 

Kesimpulannya adalah bahwa antara madzhab 
Syafi’iy dan madzhab Hanbali ada persamaannya. 

 
9 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 314. 
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Yaitu sama sama mensunnahkan melafadzkan niat 
sebelum takbiratul ihram. 

2. Point Yang Wajib Disebutkan Saat Niat 

a. Madzhab Syafi’iy 

Diwajibkan ketika niat dalam hati (wajib 
berbarengan takbiratul ihram) harus menyebutkan 3 
poin. Yaitu niat menyengaja shalat (Qashdu al-Fi’li), 
niat fardhu (al-Fardhiyah) dan niat nama shalatnya 
(at-Ta’yiin). Hal ini berlaku bagi orang yang shalatnya 
sendirian.  

Namun jika kita shalat secara berjamaah dan 
misalnya status kita menjadi makmum maka wajib 
ditambahkan berniat sebagai makmum (al-
I’timaam). Artinya point ke 4 harus menyebutkan 
niat sebagai makmum (makmuman) karena 
hukumnya wajib. 

Adapun untuk imam tidak diwajibkan berniat 
sebagai imam (imaaman). Akan tetapi tetap 
disunnahkan berniat sebagai imam (imaaman) agar 
mendapatkan pahala berjamaah. Berikut ini 
keterangan dari Imam an-Nawawi rahimahullah: 

اتفل اص الشترترترترففعي والأ ترترترترلفب على أاه يشترترترترطق لصترترترترلة ا  فعة  
ينبغي للإ ترترفا  ( رع). أ  ينوي المترترو وا ا  ترترفعترترة والاقاترترداا والائا ترترفا

. المو و ي أ  ينوي الإ ف ة فإ  لم ينوهف  ترترترترترترل   ترترترترترتر ته و ترترترترترتر   
/ 4المجموع شََََََََرح المهذب ) .والصترترترترترترترترترترواب أ  اية الإ ف ة لا  ب

200) 
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Imam Syafi’iy dan para ulama syafiiyah telah sepakat 
bahwa syarat sah berjamaah adalah makmum harus 
berniat sebagai makmuman (mengikuti imam). 
Adapun imam sebaiknya berniat sebagai imam, 
seandainya ada imam tidak berniat jadi imam maka 
shalat dia dan makmum tetap sah. Sebab yang benar 
bahwa berniat sebagai imam itu tidak wajib.10 

Bisa disimpulkan bahwa ketika kita ingin niat 
dalam hati dan status kita menjadi makmum maka 
wajib bagi kita menyebutkan 4 poin di bawah ini: 

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li) 

2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta’yiin) 

4. Makmuman (al-I’timaam) 

Jadi saat niat dalam hati cukup menyebutkan 4 
poin diatas saja jika status kita menjadi makmum.  

Adapun yang lainnya seperti menyebutkan 
jumlah rakaat, menghadap kiblat, ada’an dan lillahi 
ta’ala serta lainnya hukumnya adalah sunnah. Tidak 
perlu disebutkan karena akan memberatkan dan 
menyusahkan ketika niat dalam hati berbarengan 
dengan takbiratul ihram (Allahu Akbar). 

 Berikut ini kami hadirkan tata cara niat yang 
wajib dalam hati ketika mengucapkan takbiratul 
ihram (Allahu Akbar). Boleh berbahasa arab atau pilih 
yang berbahasa indonesia.  

 
10 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 200. 
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Kami sarankan bagi yang tidak paham bahasa 
arab lebih baik niat dalam hatinya menggunakan niat 
yang berbahasa indonesia saja. Wallahu a’lam. 

Kami ingatkan kembali bahwa menurut madzhab 
Syafi’iy cara niat dalam hati itu wajib terlintaskan 
niatnya dalam hati berbarengan pada saat kita 
mengucapkan Allahu Akbar (takbiratul ihram). 

Artinya ketika lisan kita mengucapkan Allahu 
Akbar maka jangan lupa niat shalatnya harus 
terbesitkan dalam hati selama lafadz Allahu Akbar itu 
kita ucapkan.  

Semoga bisa dipahami dan hal ini butuh latihan 
ekstra bagi orang awam yang belum terbiasa 
melakukannya. Sebab memang agak sulit untuk 
praktek menggabungkan lisan dan hati secara 
bersamaan dalam satu waktu. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat dzuhur: 

ري  لَ اظُّههض م اأُصل ِّي   لَرض  .ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu dzuhur makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar: 

لَ اظعلصضري  م اأُصل ِّي   لَرض  .ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu ashar makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
maghrib: 

ضْريبي  لَ اظضمل م اأُصل ِّي   لَرض  .ملأضمُوض



29 

 
 

Saya niat shalat fardhu maghrib makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya’: 

يً  ا لِ لَ اظعي م اأُصل ِّي   لَرض  .ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh: 

لَ اظصهضِ ي  م اأُصل ِّي   لَرض  .ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu shubuh makmuman. 

Imam Taqiyyuddin al-Hisni rahimahullah (w. 829 
H) seorang ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan 
beliau adalah penulis kitab Kifayatul Akhyar telah 
menyebutkan penjelasan tata cara niat shalat seperti 
diatas sebagai berikut: 

قصترترد فعل الصترتر    :أحدهف  ثم النية القصترترد ف   د  ن قصترترد أ و .
 الصتر   الموتي وف  ن كونهف يتعي :والثفني. لا افز عن سترفئر الأفعف 

 :الثفلث. ظلرا أو عصترترترترترترترترتررا أو جمعة وهذا  لا  د  نل ف       
أ  ينوي الفريضترترترترترترترترة على الأ ترترترترترترترترا عند الأكثرين سترترترترترترترترواا كف  النفوي 

وفي اشترترترترترطاق  . بالغف أو  ترترترترتربيف وسترترترترترواا كفا  الصترترترترتر   قضترترترترترفا أو أ اا
. الإضترترففة إالله ت تعفالله    يقو  و وجلف  الأ ترترا أاه لا يشترترطق

هل لا يشترترطق يييا الأ اا  ن القضترترفا وجلف  أ ترترلل ف في  :الرا  
يشترترترترترترترترترترترترترترطق الاعر  لعترترترترد  الركعترترترترف  ولا ولا . الرافعي لا يشترترترترترترترترترترترترترترطق

ل سترترترترترترترترتراقبف  على الصترترترترترترترترترليا اع  لو او  ال لر  بترترترترترترترترترف أو     لم 
 (101كفاية الأخيار في حَ غاية الاختصار )ص:  .تنعقد
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Niat adalah menyengaja. Maka ada beberapa syarat 
untuk niat: pertama niat sengaja melakukan shalat 
sebagai pembeda dengan gerakan lainnya. Kedua 
harus niat ta’yin atau menyebutkan jenis nama 
shalatnya seperti dzuhur, ashar atau jumat. Ketiga 
harus niat fardhu baik orang dewasa maupun anak 
kecil bahkan qadha atau ada’an. Adapun niat lillahi 
ta’ala (al-Idhafah ilallah) tidak wajib disebutkan, 
begitu juga niat ada’an atau qadha’an dan juga 
menyebutkan jumlah rakaat serta menghadap kiblat 
tidak wajib disebutkan.11 

b. Madzhab Hanbali 

Begitu juga dalam madzhab Hanbali diwajibkan 
ketika niat dalam hati (wajib berbarengan takbiratul 
ihram namun boleh juga sebelum takbiratul ihram) 
harus menyebutkan 3 poin juga seperti madzhab 
Syafi’iy. 

3 poin tersebut adalah niat menyengaja shalat 
(Qashdu al-Fi’li), niat fardhu (al-Fardhiyah) dan niat 
nama shalatnya (at-Ta’yiin). Hal ini berlaku bagi 
orang yang shalatnya sendirian.12  

Namun jika kita shalat secara berjamaah menurut 
madzhab Hanbali yang menjadi Imam diwajibkan 
berniat sebagai imam (imaaman). Dan yang menjadi 

 
11 Taqiyyuddin al-Hisni, Kifayatul Akhyar, Bairut: Darul Kutub 

al-Ilmiyah, hal. 101. 

12 Imam al-Buhuti dalam kitabnya Kasysyaful Qina’ ‘An Matnil 
Iqna’ mengatakan bahwa niat fardhiyah tidak wajib. Intinya 
ada khilafiyah antar sesama ulama Hanbali. Wallahu a’lam. 
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makmum juga diwajibkan berniat sebagai makmum 
(al-I’timaam).  

Artinya point ke 4 harus menyebutkan niat 
sebagai imam (imaaman) jika memang menjadi 
imam dan harus menyebutkan niat sebagai makmum 
(makmuman) jika memang menjadi makmum. Sebab 
keduanya masing-masing hukumnya wajib menurut 
madzhab hanbali. 

Bisa disimpulkan bahwa dalam madzhab Hanbali 
ketika kita ingin niat dalam hati dan status kita 
menjadi makmum maka wajib bagi kita 
menyebutkan 4 poin di bawah ini sama seperti 
madzhab Syafi’iy: 

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li) 

2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta’yiin) 

4. Makmuman (al-I’timaam) 

Namun ketika kita ingin niat dalam hati dan status 
kita menjadi imam maka wajib bagi kita 
menyebutkan 4 poin di bawah ini: 

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li) 

2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta’yiin) 

4. Imaaman (al-Imaamah) 

Jadi saat niat dalam hati cukup menyebutkan 4 
poin diatas saja jika status kita menjadi imam atau 
makmum.  
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Adapun yang lainnya seperti menyebutkan 
jumlah rakaat, menghadap kiblat, ada’an dan lillahi 
ta’ala serta lainnya hukumnya adalah sunnah. Tidak 
perlu disebutkan karena hukumnya tidak wajib 
disebutkan dalam niat. 

 Berikut ini kami hadirkan tata cara niat yang 
wajib dalam hati ketika mengucapkan takbiratul 
ihram (Allahu Akbar) atau niat dalam hati sebelum 
takbir juga boleh menurut madzhab Hanbali.  

Boleh niat dengan menggunakan bahasa arab 
atau pilih yang berbahasa indonesia. Kami sarankan 
bagi yang tidak paham bahasa arab lebih baik niat 
dalam hatinya menggunakan niat yang berbahasa 
indonesia saja. Wallahu a’lam. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat dzuhur: 

ري  لَ اظُّههض م اأُصل ِّي   لَرض  .إيملام ا/ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu dzuhur 
makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar: 

لَ اظعلصضري  م اأُصل ِّي   لَرض  .إيملام ا/ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu ashar makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
maghrib: 

ضْريبي  لَ اظضمل م اأُصل ِّي   لَرض  .إيملام ا/ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu maghrib 
makmuman/imaaman. 
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Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya’: 

يً  ا لِ لَ اظعي م اأُصل ِّي   لَرض  .إيملام ا/ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh: 

لَ اظصهضِ ي  م اأُصل ِّي   لَرض  .إيملام ا/ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu shubuh 
makmuman/imaaman. 

Ketentuan niat seperti diatas telah dijelaskan 
oleh seorang ulama besar bermadzhab Hanbali era 
salaf yaitu Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 
620 H) dalam kitabnya al-Mughni. Beliau 
menyebutkan sebagai berikut: 

والاعيي، والفرضترترترترترترترية. واا ل هذا فيفاقر إالله    ة أشترترترترترترتريفا، الفعل، 
 .الخرقي، لقولترترتره: ن ينوي وترترترف المكاو ترترترة ن أي الواجبترترترة المعينترترترة ك ا  

 (336/ 1المْني لابن قدامة )
Niat shalat itu membutuhkan 3 hal: pertama niat 
melakukan shalat, kedua ta’yiin (nama shalat) dan 
ketiga niat fardhu. Inilah yang dikatakan oleh imam 
al-Khiraqi “berniat shalat fardhu” maksudnya shalat 
yang ditentukan (nama shalatnya).13 

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali juga 

 
13 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 336. 
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menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam 
Ibnu Qudamah rahimahullah diatas: 

الصترترترترترليا  ن المذهب: أاه يب تعيي النية لصترترترترتر   الفر  والنفل 
وأ ف اشترترترترترترطاق اية الفرضترترترترترترية في الفر : فوهلل المصترترترترترترنف فيه . المعي

الوجلي وأهلقل ترف في المترذهترب، والالخيص، والبلغترة، والن  ، وا ن 
الإنصاة  .يشطق. وهو المذهبيي ، والشرح والا كشي إحداهمف: 

اوي )  (19/ 2في معر ة اظراج  من الخاة ظ مرَ
Pendapat yang shahih dalam madzhab hanbali 
bahwa wajib niat ta’yin menentukan nama shalat 
fardhu atau sunnah. Adapun niat menyebutkan 
fardhu maka menurut madzhab hanbali adalah wajib 
juga.14 

Adapun masalah harus berniat menjadi imam 
atau makmum juga telah dijelaskan oleh Imam al-
Mardawi rahimahullah (w. 885 H) sebagai berikut: 

أ ف  .قوله )و ن شترترترترترترترترترترترترترتررق ا  فعة: أ  ينوي الإ فا والمو وا حف  ف(
المو وا: فيشترترترطق أ  ينوي    اااع، وكذا الإ فا على الصترترترليا  ن 
. المترترترترذهترترترترب  للقترترترترف، وعليترترترتره جمترترترترفهير الأ ترترترترترترترترترترترترترترلترترترترفب وقل   ترترترتره كثير 

اوي )  (27/ 2الإنصاة في معر ة اظراج  من الخاة ظ مرَ
Termasuk syarat sah berjamaah adalah berniat 
sebagai imam dan sebagai makmum. Adapun bagi 
makmum hukumnya wajib berniat sebagai makmum 

 
14 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 19. 
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tanpa ada perbedaan pendapat. Begitu juga bagi 
imam harus berniat sebagai imam berdasarkan 
pendapat yang shahih dalam madzhab hanbali dan 
menurut mayoritas ulama hanbaliyah.15 

3. Redaksi Bacaan Tasbih Ruku’ 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
ketika ruku’ membaca tasbih dengan redaksi bacaan 
“Subhaana rabbiyal ‘adziimi wabihamdih” tiga kali. 

Bacaan tasbih “Subhaana rabbiyal “Subhaana 
rabbiyal ‘adziimi wabihamdih” sebenarnya bukan 
satu satunya bacaan yang harus dibaca. Sebab masih 
ada riwayat lainnya yang boleh dibaca juga ketika 
ruku’. Namun para ulama madzhab Syafi’iy lebih 
memilih redaksi tasbih “Subhaana rabbiyal ‘adziimi 
wabihamdih”. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) dalam 
kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab 
menyebutkan sebagai berikut: 

  . ويبالب أ  يقو  سبلف   بي الع ي  وبح ده :قف  أ لف نف
 (412/ 3المجموع شرح المهذب )

 
15 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 27. 
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Para ulama syafi’iyah telah mengatakan bahwa 
disunnahkan untuk membaca “Subhaana rabbiyal 
‘adziimi wabihamdih”.16 

Landasan dalil untuk bacaan tasbih diatas adalah 
hadits hasan 17  yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud, ad-Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-
Hakim sebagai berikut: 

إذا  ك   وعن حذيفة  ضي ت عنه أ  النبي  لى ت عليه وسل  
رواه أبو َاوَ واظدارقطني . قف  سبلف   بي الع ي  وبح ده    

 . وأحمد واظطبراني والحاكم

Dari sahabat Hudzaifah radhiyallahu anhu 
sesungguhnya Nabi Shallallahu alaihi wasallam jika 
ruku membaca “Subhaana rabbiyal ‘adziimi 
wabihamdih” tiga kali. (HR. Abu Dawud, ad-
Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-Hakim)  

Seandainya ada yang bertanya kenapa madzhab 
Syafi’iy lebih mengutamakan bacaan “Subhaana 

 
16 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 412. 

17 Hadits ini sebenarnya dhaif. Namun hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud dari sahabat Uqbah, Imam ad-
Daruqutni dari sahabat Ibnu Mas’ud  & Khudzaifah, Imam 
Ahmad & at-Tabrani dari sahabat Abu Malik al-Asyja’iy dan 
Imam al-Hakim dari sahabat Abu Juhaifah. Karena jalur 
periwayatannya banyak maka hadits ini saling menguatkan 
antara jalur satu dengan lainnya dan menjadi hadits hasan. 
Lihat kitab Nailul Author karya Imam asy-Syaukani jilid 2 
halaman 284. 
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rabbiyal ‘adziimi wabihamdih’’ dari pada riwayat 
lainnya yang lebih shahih seperti 
“Subhaanakallahumma robbana wabihamdika 
allahummaghfirlii’’ yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Muslim? 

Jawabannya adalah madzhab Syafi’iy sebenarnya 
tetap menganjurkan menggunakan riwayat lainnya 
seperti riwayat imam al-Bukhari dan imam Muslim 
diatas serta riwayat lainnya.18  

Adapun kenapa lebih memilih redaksi “Subhaana 
rabbiyal ‘adziimi wabihamdih’ itu karena ada 
perintah langsung dari Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam untuk membaca tasbih yang mirip seperti 
yang ada di dalam ayat al-Quran.19  

Berikut ini dalilnya:  

با باس    ك وعن عقبة  ن عف ر  ضي ت عنه قف  نلمف اال  فب 
الع ي  قف   سو  ت  لى ت عليه وسل  اجعلوهف في  كوعك  

رواه    .فل ف اال  سبا اس    ك الأعلى قف  اجعلوهف في سجو ك ن
 . أبو َاوَ وابن ماجه بإسناَ حسن

Dari sahabat Uqbah bin Amir radhiyallahu anhu 
bahwa ketika turun ayat “fasabbih bismirabbikal 
adzimi” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih tersebut 
dalam ruku’ kalian. Ketika turun ayat “sabbihisma 
rabbikal a’laa” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih 

 
18 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 413. 

19 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, jilid 2 hal. 61. 
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tersebut dalam sujud kalian. (HR. Abu Dawud & Ibnu 
Majah, sanadnya hasan) 

b. Madzhab Hanbali 

Begitu juga dalam madzhab Hanbali diwajibkan20 
ketika ruku’ membaca redaksi tasbih “Subhaana 
rabbiyal ‘adziimi wabihamdih” tiga kali. Redaksi 
bacaan tasbih yang versi ini sama halnya yang 
dianjurkan dalam madzhab Syafi’iy.  

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
menyebutkan sebagai berikut: 

فصل: وإ  قف : سبلف   بي الع ي  وبح ده. ف   س، فإ  أحمد 
 ن اصر  و  عن أحمد، أاه سئل عن تببيا الركوع والبجو ، 

، أو سبلف   بي الع ي  وبح ده؟ سبلف   بي الع ي ، أعجب إليك 
المْني لابن   فقف : قد جفا هذا وجفا هذا، و ف أ ف   نه شيئف.

 ( 361/ 1قدامة )

Jika membaca “Subhaana rabbiyal ‘adziimi 
wabihamdih” maka tidak apa apa. Telah 
diriwayatkan oleh Ahmad bin Nasr bahwa Imam 
Ahmad ditanya tentang tasbih ruku’ dan sujud. 
Wahai imam Ahmad, mana yang lebih engkau sukai 
antara “Subhaana rabbiyal ‘adziimi” atau “Subhaana 

 
20 Dalam madzhab Hanbali istilah wajib sama seperti sunnah 

Ab’adh dalam madzhab Syafiiy. Jika tertinggal karena lupa 
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi. Namun 
dalam madzhab Hanbali jika sengaja ditinggalkan maka batal 
shalatnya. 
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rabbiyal ‘adziimi wabihamdih”? beliau menjawab: 
dua duanya ada haditnya. Saya tidak bisa menolak 
salah satu dari keduanya.21 

4. Mendahulukan Kedua Lutut Saat Sujud 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
ketika hendak sujud mendahulukan kedua lutut kaki 
terlebih dahulu baru kemudian kedua tangan. Bukan 
kedua tangan dulu baru kedua lutut. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

 ذهبنف أاه يبالب أ  يقدا في البجو  الركباي ثم اليدين ثم ا بلة  
المجموع  .والأاف قف  الط ذي والخلفبي ووذا قف  أكثر العل فا

 (421/ 3شرح المهذب )

Madzhab kami adalah disunnahkan mendahulukan 
kedua lutut saat hendak sujud, kemudian kedua 
tangan, dahi dan hidung secara berurutan. Imam at-
Timidzi dan al-Khattabi mengatakan bahwa 
pendapat ini adalah pendapat mayoritas para 
ulama.22 

 
21 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 361. 

22 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 421. 
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Dalilnya adalah hadits dibawah ini: 

ن أي  النبي  لى ت عليه   :عن وائل  ن حجر  ضي ت عنه قف 
رواه أبو َاوَ واظترمذي   . وسل  إذا سجد وض   كبايه قبل يديهن

وقف   .هو حديث حبن :قف  الط ذي .واظنسائ  وغيرهم
هو أ ب   ن حديث تقديم اليدين وهو أ فل بالمصلي  :الخلفبي

 .وأحبن في الشكل
Dari sahabat Wa’il bin Hujr radhiyallahu anhu beliau 
berkata:  saya melihat Nabi shallallahu alaihi 
wasallam jika hendak sujud beliau meletakkan kedua 
lututnya sebelum kedua tangannya. (HR. Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan an-Nasa’i)  imam at-Tirmidzi 
mengatakan ini hadits hasan. Imam al-Khattabi 
mengatakan hadits ini lebih kuat dibanding riwayat 
tangan dahulu. Sebab lebih mudah dilakukan dan 
cara yang paling bagus. 

Namun ada komentar yang bagus dari Imam an-
Nawawi rahimahullah (w. 676 H) mengenai kedua 
riwayat tersebut: 

 

المجموع شرح  .ولا ي لر ترجيا أحد المذهبي  ن حيث البنة
 ( 421/ 3المهذب )
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Tidak terlihat olehku mana yang lebih rajih diantara 
dua madzhab dari segi kesunnahannya.23 

b. Madzhab Hanbali 

Menurut fiqih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan untuk mendahulukan kedua lutut kaki 
terlebih dahulu baru kemudian kedua tangan saat 
hendak sujud. Bukan kedua tangan dulu baru kedua 
lutut. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahli fiqih madzhab Hanbali. Beliau menyebutkan 
sebagai berikut: 

 بولة: قف : ويكو  أو   ف يق   نه على الأ    كبافه، ثم يداه، 
المْني لابن  .هذا المبالب في  شلو  المذهب .ثم جبلاه وأافه

 ( 370/ 1قدامة )
Yang pertama kali menempel di lantai adalah kedua 
lutut kaki dulu, baru kemudian kedua tangan, dahi 
dan hidung. Pendapat ini hukumnya sunnah dalam 
madzhab hanbali yang masyhur.24 

Dalilnya adalah hadits dibawah ini: 

لى ت عليه  ن أي  النبي   :عن وائل  ن حجر  ضي ت عنه قف 
 

23 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 421. 

24 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 370. 
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رواه أبو َاوَ واظترمذي   . وسل  إذا سجد وض   كبايه قبل يديهن
   .واظنسائ  وغيرهم

Dari sahabat Wa’il bin Hujr radhiyallahu anhu beliau 
berkata:  saya melihat Nabi shallallahu alaihi 
wasallam jika hendak sujud beliau meletakkan kedua 
lututnya sebelum kedua tangannya. (HR. Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan an-Nasa’i) 

5. Saat Sujud Kedua Kaki Tidak Dirapatkan 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan saat 
sujud posisi kedua kaki direnggangkan bukan 
dirapatkan. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menyebutkan sebagai berikut: 

  يفرج  ي  كبايه  أ يبالب للبفجد : لفب قف  الشففعي والأ
  لمف  و  أ و حميد قف : وإذا سجد فرج  ي فخذيه.  و ي قد يه.

 (431/ 3المجموع شرح المهذب ) .رواه أبو َاوَ واظِيهْ 

Imam Syafi’iy dan para ulama syafiiyah mengatakan: 
disunnahkan bagi orang yang sujud merenggangkan 
anatara kedua lututnya dan kedua kakinya. Karena 
ada riwayat dari sahabat Abu Humaid bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam ketika sujud 
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merenggangkan antara kedua pahanya. (HR. Abu 
Dawud & al-Baihaqi)25 

b. Madzhab Hanbali 

Menurut fiqih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan saat sujud posisi kedua kaki 
direnggangkan bukan dirapatkan. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahli fiqih madzhab Hanbali. Beliau menyebutkan 
sebagai berikut: 

فصل: ويبالب أ  يفرق  ي  كبايه و جليه، لمف  و  أ و حميد  
قف : وإذا سجد فرج  ي فخذيه غير حف ل  لنه على شيا  ن 

 ( 374/ 1المْني لابن قدامة ) .و َاوَ واظِيهْ رواه أب فخذيه.

disunnahkan bagi orang yang sujud merenggangkan 
anatara kedua lututnya dan kedua kakinya. Karena 
ada riwayat dari sahabat Abu Humaid bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam ketika sujud 
merenggangkan antara kedua pahanya dan tidak 
meletakkan perutnya diatas pahanya. (HR. Abu 
Dawud & al-Baihaqi)26 

6. Redaksi Bacaan Tasbih Sujud 

 
25 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 431. 

26 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 374. 
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a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
ketika sujud membaca tasbih dengan redaksi 
“Subhaana rabbiyal ‘a’laa wabihamdih” tiga kali. 

Bacaan tasbih “Subhaana rabbiyal “Subhaana 
rabbiyal ‘a’laa wabihamdih” sebenarnya bukan satu 
satunya bacaan yang harus dibaca. Sebab masih ada 
riwayat lainnya yang boleh dibaca juga ketika sujud. 
Namun para ulama madzhab Syafi’iy lebih memilih 
redaksi tasbih “Subhaana rabbiyal ‘a’laa 
wabihamdih”. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) dalam 
kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab 
menyebutkan sebagai berikut: 

 .والمبالب أ  يقو  سبلف   بي الأعلى     وذلك أ نى الك ف 
 (432 /3المجموع شرح المهذب )

Disunnahkan untuk membaca Subhaana rabbiyal 
‘a’laa tiga kali. Dan ini jumlah angka sedikit yang 
paling sempurna.27 

Landasan dalil untuk bacaan tasbih diatas adalah 
hadits hasan 28  yang diriwayatkan oleh Imam Abu 

 
27 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 432. 

28 Hadits ini sebenarnya dhaif. Namun hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud dari sahabat Uqbah, Imam ad-
Daruqutni dari sahabat Ibnu Mas’ud  & Khudzaifah, Imam 
Ahmad & at-Tabrani dari sahabat Abu Malik al-Asyja’iy dan 
Imam al-Hakim dari sahabat Abu Juhaifah. Karena jalur 
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Dawud, ad-Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-
Hakim sebagai berikut: 

وعن حذيفة  ضي ت عنه أ  النبي  لى ت عليه وسل  إذا سجد 
رواه أبو َاوَ     ،. سِحان ربي الأع ى وبحمده قف : 

  واظدارقطني وأحمد واظطبراني والحاكم

Dari sahabat Hudzaifah radhiyallahu anhu 
sesungguhnya Nabi Shallallahu alaihi wasallam jika 
sujud membaca “Subhaana rabbiyal ‘’a’laa 
wabihamdih” tiga kali. (HR. Abu Dawud, ad-
Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-Hakim)  

Seandainya ada yang bertanya juga kenapa 
madzhab Syafi’iy lebih mengutamakan bacaan 
“Subhaana rabbiyal a’laa wabihamdih’’ dari pada 
riwayat lainnya yang lebih shahih seperti 
“Subhaanakallahumma robbana wabihamdika 
allahummaghfirlii’’ yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Muslim? 

Jawabannya adalah madzhab Syafi’iy sebenarnya 
tetap menganjurkan menggunakan riwayat lainnya 
seperti riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim diatas.29  

Adapun kenapa lebih memilih redaksi “Subhaana 
rabbiyal a’laa wabihamdih’ itu karena ada perintah 

 

periwayatannya banyak maka hadits ini saling menguatkan 
antara jalur satu dengan lainnya dan menjadi hadits hasan. 
Lihat kitab Nailul Author karya Imam asy-Syaukani jilid 2 
halaman 284. 

29 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 413. 
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langsung dari Nabi Shallallahu alaihi wasallam untuk 
membaca tasbih yang mirip seperti yang ada di 
dalam ayat al-Quran. Kasusnya sama seperti masalah 
tasbih ruku’.30 

Berikut ini dalilnya:  

وعن عقبة  ن عف ر  ضي ت عنه قف  نلمف اال  فببا باس    ك 
الع ي  قف   سو  ت  لى ت عليه وسل  اجعلوهف في  كوعك  

رواه    .قف  اجعلوهف في سجو ك ن  فل ف اال  سبا اس    ك الأعلى
 . أبو َاوَ وابن ماجه بإسناَ حسن

Dari sahabat Uqbah bin Amir radhiyallahu anhu 
bahwa ketika turun ayat “fasabbih bismirabbikal 
adzimi” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih tersebut 
dalam ruku’ kalian. Ketika turun ayat “sabbihisma 
rabbikal a’laa” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih 
tersebut dalam sujud kalian. (HR. Abu Dawud & Ibnu 
Majah, sanadnya hasan) 

Dan diperkuat dengan hadits shahih muslim 
dibawah ini:  

ثم سجد فقف  سبلف   بي الأعلى :وعن حذيفة  ضي ت عنه قف 
 . رواه مس م .قيف هنوكف  سجو ه قريبف  ن 

Dari sahabat Hudzaifah radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika sujud 
membaca “Subhaana rabbiyal a’laa”. Dan sujudnya 

 
30 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 

Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, jilid 2 hal. 75. 
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nabi tidak jauh dari posisi tempat berdirinya. (HR. 
Muslim). 

b. Madzhab Hanbali 

Begitu juga dalam madzhab Hanbali diwajibkan31 
ketika sujud membaca tasbih dengan redaksi 
“Subhaana rabbiyal ‘a’laa wabihamdih” tiga kali. 
Redaksi bacaan tasbih yang versi ini sama seperti 
yang dianjurkan dalam madzhab Syafi’iy.  

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
menyebutkan sebagai berikut: 

 بولة: قف : ثم يقو : سبلف   بي الأعلى    ، وإ  قف   ر ، 
المْني   .الحك  في هذا الاببيا كفلحك  في تببيا الركوع .أجاأه

 ( 374/ 1لابن قدامة )
Kemudian membaca “Subhaana rabbiyal a’laa” tiga 
kali. Jika satu kali maka tidak apa apa. Dan masalah 
hukum tasbih pada sujud sama seperti pembahasan 
hukum tasbih pada ruku’.32 

7. Berdoa Sebelum Salam 

a. Madzhab Syafi’iy  

 
31 Dalam madzhab Hanbali istilah wajib sama seperti sunnah 

Ab’adh dalam madzhab Syafiiy. Jika tertinggal karena lupa 
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi. Namun 
dalam madzhab Hanbali jika sengaja ditinggalkan maka batal 
shalatnya. 

32 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 374. 
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Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
untuk berdoa sebelum mengucapkan salam ke 
kanan. Yaitu setelah selesai membaca tasyahhud dan 
shalawat kepada Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
atau setelah membaca shalawat ibrahimiyah 
disunnahkan terlebih dahulu berdoa. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai 
berikut: 

أ ف أحكفا المبولة ففتفل الشففعي والأ لفب على اسالبفب 
الدعفا  عد الاشلد والص   على النبي  لى ت عليه وسل  وقبل 

 لى ت عليه    -لمف  و  أ و هرير ، قف : »كف   سو  ت    .الب ا
يدعو: اللل  إني أعوذ  ك  ن عذاب القبر، و ن عذاب  -وسل  

المحيف والم ف ، و ن فانة المبيا الدجف « .  افل النف ، و ن فانة 
 (469/ 3المجموع شرح المهذب ) .عليه

Adapun hukum dalam masalah ini bahwa Imam As-
Syafi’iy dan para ulama syafiiyah mensunnahkan 
berdoa setelah membaca tasyahhud serta shalawat 
atas Nabi shallallahu alaihi wasallam atau sebelum 
salam. Sebab ada riwayat dari sahabat Abu Hurairah 
radhiyallahu anhu bahwa Nabi shallallahu alaihi 
wasallam berdoa “Allahumma inni ‘audzu bika min 
adzabil qobri, wa min adzabin naar, wa min fitnatil 
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mahya wal mamaat wa min fitnatil masihid dajjaal. 
HR. Bukhari & Muslim.33 

b. Madzhab Hanbali 

Menurut fiqih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan untuk berdoa sebelum mengucapkan 
salam ke kanan. Yaitu setelah selesai membaca 
tasyahhud dan shalawat kepada Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam atau setelah membaca shalawat 
ibrahimiyah disunnahkan terlebih dahulu berdoa.. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahlinya fiqih madzhab Hanbali. Beliau 
menyebutkan sebagai berikut: 

وذلك لمف  و  أ و .  بولة يبالب أ  ياعوذ  ن أ     عد الاشلد
يدعو:   -  لى ت عليه وسل   -هرير ، قف : »كف   سو  ت 

اللل  إني أعوذ  ك  ن عذاب القبر، و ن عذاب النف ، و ن فانة  
المْني لابن    المحيف والم ف ، و ن فانة المبيا الدجف « .  افل عليه.

 ( 391/ 1قدامة )
Disunnahkan untuk berlindung kepada Allah SWT 
dari 4 perkara setelah tasyahhud. Hal ini berdasarkan 
hadits riwayat sahabat Abu Hurairah radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam berdoa 
“Allahumma inni ‘audzu bika min adzabil qobri, wa 
min adzabin naar, wa min fitnatil mahya wal mamaat 

 
33 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 469. 
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wa min fitnatil masihid dajjaal. HR. Bukhari & 
Muslim.34 

8. Berdoa Diantara Ayat atau Akhir Ayat 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
untuk berdoa ketika membaca ayat ayat al-Quran 
mengenai rahmat, adzab, tasbih dan lain lain. 

Sebagai contoh misalnya ketika membaca ayat 
“alaisallahu bi ahkamil haakimiin” maka disunnahkan 
mengucapkan “balaa wa ana ‘ala dzalika minasy 
syaahidiin”. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai 
berikut: 

يبن للقف   في الص   و ف جلف إذا  ر  : لف نفأقف  الشففعي و 
بآية  حمة أ  يبو  ت تعفالله الرحمة أو بآية عذاب أ  يباعيذ  ه 

قف    . ن العذاب أو بآية تببيا أ  يببا أو بآية  ثل أ  ياد ر
وإذا قرأ )أليس  .ويبالب ذلك للإ فا والمو وا والمنفر  :فأ لف ن

 لى وأنا على ذلك  ن  :ذلك  قف   على أ  ايي الموتى( قف 
 (66/ 4المجموع شرح المهذب ) .الشفهدين

Imam asy-Syafi’iy dan para ulama syafiiyah 
mengatakan bahwa disunnahkan bagi orang yang 
membaca ayat al-Quran pada saat shalat atau diluar 

 
34 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 391. 
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shalat jika membaca ayat tentang rahmat maka  
berdoa minta rahmat, jika membaca ayat tentang 
adzab maka berdoa minta dijauhkan dari adzab, jika 
membaca ayat tasbih maka bertasbih kepada Allah 
SWT dan ayat ayat lainnya. Para ulama syafiiyah 
mengatakan bahwa kesunnahan ini berlaku bagi 
imam, makmum dan orang yang shalat sendirian. 
ketika membaca ayat “alaisa dzalika biqodirin ‘alaa 
ayyuhyiyal mauta” maka disunnahkan mengucapkan 
“balaa wa ana ‘ala dzalika minasy syaahidiin”.35 

Dalilnya adalah sebagai berikut: 

و ليل هذه المبولة حديث حذيفة  ضي ت عنه قف  ن  لي     
 لى ت عليه وسل  ذا  ليلة فففااا البقر  فقل  يرك  عند  النبي

المفئد  ثم  ضى فقل  يصلي وف في  كعة ف ضى فقل  يرك  وف ثم  
افااا النبفا فقرأهف ثم افااا آ  ع را  فقرأهف يقرأ  طس  إذا  ضى 
بآية فيلف تببيا سبا وإذا  ر بآية سؤا  سو  وإذا  ر  اعوذ تعوذ 

 . رواه مس من 
Dalil dalam masalah ini adalah hadits riwayat 

sahabat Hudzaifah radhiyalahu anhu berkata: saya 
shalat bersama Nabi shallallahu alaihi wasallam 
pada suatu malam, beliau membaca surat al-
Baqarah kemudian ruku’ ketika membaca al-Maidah. 
Kemudian rakaat selanjutnya membaca Ali Imran 
dan ketika melewati ayat tentang tasbih beliau 
berhenti untuk bertasbih, jika melewati ayat 

 
35 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 66. 
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permohonan beliau berdoa memohon dan jika 
melewati ayat adzab beliau berdoa minta 
perlindungan dari adzab. HR. Muslim. 

b. Madzhab Hanbali 

Menurut fiqih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan untuk berdoa ketika membaca ayat 
ayat al-Quran mengenai rahmat, adzab, tasbih dan 
lain lain. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahlinya fiqih madzhab Hanbali. Beliau 
menyebutkan sebagai berikut: 

فصل: ويبالب لل صلي نافلة إذا  ر   ه آية  حمة أ  يبو ف، أو 
آية عذاب أ  يباعيذ  نلف، لمف  و  حذيفة، »أاه  لى    النبي 

كوعه: سبلف   بي فكف  يقو  في    - لى ت عليه وسل   -
الع ي ، وفي سجو ه: سبلف   بي الأعلى، و ف  ر بآية  حمة إلا  
وقف عندهف وسو ، ولا بآية عذاب إلا وقف عندهف فاعوذ.«  واه  

 ( 394/ 1المْني لابن قدامة ) أ و  او .

Disunnahkan bagi orang yang shalat sunnah ketika 
membaca ayat al-Quran jika membaca ayat tentang 
rahmat maka  berdoa minta rahmat, jika membaca 
ayat tentang adzab maka berdoa minta dijauhkan 
dari adzab. Karena ada riwayat hadits dari sahabat 
Hudzaifah radhiyalahu anhu berkata: bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam pada saat ruku’ 
membaca subhana robbiyal adzimi dan saat sujud 
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subhana rabbiyal a’laa, dan beliau ketika melewati 
ayat tentang rahmat maka  berdoa minta rahmat 
dan jika melewati ayat adzab beliau berdoa minta 
perlindungan dari adzab. HR. Abu Dawud.36 

9. Redaksi Bacaan Salam Yang Afdhal 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy ketika 
mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri dianjurkan 
dan lebih afdhal untuk membaca “assalamu ‘alaikum 
wa rahmatullah”. Tanpa ada tambahan redaksi “wa 
barakatuh”. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menjelaskan sebagai berikut: 

هذا هو  .ك ف سبل  نالب ا عليك  و حمة تن :يبالب أ  يقو 
الصليا والصواب الموجو  في الأحف يث الصليلة وفي كاب  

ووق  في كافب المد ل إالله المخاصر لااهر  .الشففعي والأ لفب 
 ن.و ركفتهنالبر بي والنلفية لإ فا الحر ي والحلية للروياني زيا   

هذا الذي ذكره هؤلاا لا يو ل   :قف  الشيخ أ و ع رو  ن الص ح
 (478/  3المجموع شرح المهذب )  .المذهب  وهو شفذ في اقل  . ه

Disunnahkan mengucapkan “assalamu ‘alaikum 
warahmatullah” seperti yang telah dijelaskan. Ini 
adalah yang shahih dan benar yang terdapat dalam 

 
36 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 394. 
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hadits-hadits shahih dan kitab imam syafi’iy dan para 
ulama syafiiyah. Namun ada pendapat dalam kitab 
al-Madkhal ilal Mukhtashar karya Zahir as-Sarokhsi, 
kitab an-Nihayah karya Imamul Haramain dan kitab 
al-Hilyah karya Imam ar-Ruyyani untuk tambahan 
“wa barakatuh”. Namun Imam Ibnu Shalah 
mengatakan riwayat ini tidak bisa dipercaya dan 
termasuk syadz dan lemah dalam menukil 
madzhab.37 

Dalilnya adalah hadits berikut ini: 

عن ا ن  بعو   ضي ت عنه أ   سو  ت  لى ت عليه وسل  
الب ا نكف  يبل  عن يمينه وعن شمفله حتى ير   يف   ده 

رواه أبو َاوَ   .الب ا عليك  و حمة تن ،و حمة ت عليك 
 .واظترمذي قال اظترمذي حديث حسن صحي 

Dari sahabat Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu berkata 
bahwa sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi 
wasallam mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri 
“assalamu ‘alaikum warahmatullah” dan “assalamu 
‘alaikum warahmatullah”. (HR. Abu Dawud dan at-
Tirmidzi, beliau mengatakan ini hadits hasan shahih) 

b. Madzhab Hanbali 

Menurut fiqih madzhab Hanbali juga sama bahwa 
ketika mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri 
afdhalnya untuk membaca “assalamu ‘alaikum wa 

 
37 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 478. 
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rahmatullah”. Tanpa ada tambahan redaksi “wa 
barakatuh”. 

Imam Abul Faroj Syamsuddiin rahimahullah (w. 
682 H) seorang ulama besar yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahlinya fiqih madzhab Hanbali. Beliau 
menyebutkan sebagai berikut: 

 .وعن يبف ه كذلك  ن الب ا عليك  و حمة تنثم يبل  عن يمينه 
 (588/ 1اظِرح اظكِير ع ى متن المْنع )

Kemudian mengucapkan salam ke kanan “assalamu 
‘alaikum warahmatullah” dan ke kiri juga “assalamu 
‘alaikum warahmatullah.38 

Imam al-Buhuti rahimahullah (w. 1051 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali juga 
menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam 
Abul Faroj Syamsuddiin diatas: 

 بادئا ادبا عن يمينه، قفئ : الب ا عليك    ثم يبل  وهو جفلس 
لاف عي والع ل عليه عند أكثر أهل العل   ن الصلف ة وا  .و حمة ت

والأوالله تركه ك ف في أكثر  ، فإ  زا  و ركفته جفز. و ن  عده 
كِاة اظْناع عن متن   .ويبل  عن يبف ه كذلك  .الأحف يث
 (361/ 1الإقناع )

Kemudian mengucapkan salam kanan “assalamu 
‘alaikum warahmatullah ke kanan dalam keadaan 

 
38 Abul Faroj Syamsuddiin, asy-Syarh al-Kabir ‘Ala Matni al-

Muqni’, Riyadh: Darul Kitab al-Arabi, jilid 1 hal. 588. 
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duduk. Ini adalah pendapat yang diamalkan 
mayoritas ahul ilmi dari kalangan sahabat dan 
thabiin. Jika menambahkan “wa barakatuh” maka 
boleh, namun lebih utamanya ditinggalkan saja 
tambahan tersebut. Dan kemudian mengucapkan 
salam ke kiri sama seperti itu.39  

Dalilnya adalah hadits berikut ini: 

عن ا ن  بعو   ضي ت عنه أ   سو  ت  لى ت عليه وسل  
الب ا نكف  يبل  عن يمينه وعن شمفله حتى ير   يف   ده 

رواه أبو َاوَ   .الب ا عليك  و حمة تن ،و حمة ت عليك 
 .واظترمذي قال اظترمذي حديث حسن صحي 

Dari sahabat Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu berkata 
bahwa sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi 
wasallam mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri 
“assalamu ‘alaikum warahmatullah” dan “assalamu 
‘alaikum warahmatullah”. (HR. Abu Dawud dan at-
Tirmidzi, beliau mengatakan ini hadits hasan shahih) 

10. Berdzikir & Berdoa Setelah Shalat 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy bahwa 
disunnahkan setelah selesai shalat untuk berdzikir 
dan berdoa. 

 
39 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 361. 
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Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai 
berikut: 

اتفل الشففعي والأ لفب وغيره   حمل  ت على أاه يبالب ذكر 
ت تعفالله  عد الب ا. ويبالب ذلك للإ فا والمو وا والمنفر  
والرجل والمرأ  والمبففر وغيره. ويبالب أ  يدعو أيضف  عد الب ا  
بالاتففق. وجفا  في هذه المواض  أحف يث كثير   ليلة في 

 (484/ 3المجموع شرح المهذب ) الذكر والدعفا.

Imam asy-Syafiiy dan para ulama syafiiyah telah 
sepakat bahwa disunnahkan berdzikir setelah salam. 
Hal ini berlaku bagi imam, makmum dan orang yang 
shalat sendirian. Baik laki-laki atau perempuan 
bahkan musafir juga. Dan disunnahkan juga untuk 
berdoa setelahnya berdasarkan kesepakatan para 
ulama. Banyak sekali dalil-dalil shahih mengenai 
dzikir dan doa setelah shalat.40 

Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini: 

وعن ا ن عبفس  ضي ت عنل ف: أ   ف  الصو  بالذكر حي 
ينصر  النفس  ن المكاو ة كف  على علد  سو  ت  لى ت عليه 

 . رواه اظِخاري ومس موسل ، أعل  إذا ااصرفوا  ذلك إذا سمعاه. 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, beliau 
berkata, “Sesungguhnya mengeraskan suara dikala 
berdzikir seusai orang-orang melaksanakan Shalat 

 
40 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 484. 
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fardhu pernah dilakukan pada masa Nabi shallallahu 
alaihi wasallam. Aku mengetahuinya dan 
mendengarnya apabila mereka telah selesai dari 
shalatnya dan hendak meninggalkan masjid. (HR. al-
Bukhari & Muslim) 

Dan juga hadits shahih berikut ini: 

عن أبي أ ف ة  ضي ت عنه قف : قيل لرسو  ت  لى ت عليه 
وسل ، أي الدعفا أسم ؟ قف : جو  الليل الآ ر، و  ر الصلوا  

 حسن.رواه اظترمذي وقال حديث المكاوبا . 
Dari Abi Umamah radhiyallahuanhu beliau berkata 
bahwa Rasulullah SAW ditanya,"Ya Rasulallah, 
kapankah doa paling didengar oleh Allah?". Beliau 
SAW menjawab,"Di penghujung akhir malam dan 
tiap selesai shalat fardhu".. (HR. At-Tirmidzi) 

Dan diperkuat oleh hadits shahih berikut ini: 

عن أا سل ة  ضي ت عنلف قفل : كف   سو  ت  لى ت عليه 
قف : ناللل  إني أسولك عل ف نافعف، وع    باإذا  لى الصوسل  

وابن  أحمد وابن ماجه رواه  حديث حسن. اقب ، و زقف هيبف. 
 .اظسني

Dari Ummu Salamah radhiyallahuanhuma beliau 
berkata bahwa Rasulullah SAW jika selesai shalat 
shubuh mengucapkan “Allahumma Inni As’aluka 
ilman naafi’an wa amalan mutaqobbalan wa rizqon 
thoyyiban”. (Hadits shahih. HR. Ahmad, Ibnu Majah 
dan Ibnu as-Sunni) 
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b. Madzhab Hanbali 

Menurut fiqih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan setelah selesai shalat untuk berdzikir 
dan berdoa. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahlinya fiqih madzhab Hanbali. Beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 

المْني   .فصل: ويبالب ذكر ت تعفالله، والدعفا عقيب   ته
 (400/ 1قدامة ) لابن 

Disunnahkan untuk berdzikir kepada Allah SWT dan 
berdoa setelah selesai shalat.41 

Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini: 

وعن ا ن عبفس  ضي ت عنل ف: أ   ف  الصو  بالذكر حي 
ينصر  النفس  ن المكاو ة كف  على علد  سو  ت  لى ت عليه 

 . رواه اظِخاري ومس م ، أعل  إذا ااصرفوا  ذلك إذا سمعاه. وسل

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, beliau 
berkata, “Sesungguhnya mengeraskan suara dikala 
berdzikir seusai orang-orang melaksanakan Shalat 
fardhu pernah dilakukan pada masa Nabi shallallahu 
alaihi wasallam. Aku mengetahuinya dan 
mendengarnya apabila mereka telah selesai dari 

 
41 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 400. 
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shalatnya dan hendak meninggalkan masjid. (HR. al-
Bukhari & Muslim) 

Dan juga hadits shahih berikut ini: 

 عنه قف : قيل لرسو  ت  لى ت عليه عن أبي أ ف ة  ضي ت
وسل ، أي الدعفا أسم ؟ قف : جو  الليل الآ ر، و  ر الصلوا  

 حسن.رواه اظترمذي وقال حديث المكاوبا . 
Dari Abi Umamah radhiyallahuanhu beliau berkata 
bahwa Rasulullah SAW ditanya,"Ya Rasulallah, 
kapankah doa paling didengar oleh Allah?". Beliau 
SAW menjawab,"Di penghujung akhir malam dan 
tiap selesai shalat fardhu".. (HR. At-Tirmidzi) 

Dan diperkuat oleh hadits shahih berikut ini: 

عن أا سل ة  ضي ت عنلف قفل : كف   سو  ت  لى ت عليه 
قف : ناللل  إني أسولك عل ف نافعف، وع    إذا  لى الصباوسل  

أحمد وابن ماجه وابن  رواه  حديث حسن. اقب ، و زقف هيبف. 
 اظسني.

Dari Ummu Salamah radhiyallahuanhuma beliau 
berkata bahwa Rasulullah SAW jika selesai shalat 
shubuh mengucapkan “Allahumma Inni As’aluka 
ilman naafi’an wa amalan mutaqobbalan wa rizqon 
thoyyiban”. (Hadits shahih. HR. Ahmad, Ibnu Majah 
dan Ibnu as-Sunni) 
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B. Perbedaan Antara Syafi’iy & Hanbali 

Setelah kami sebutkan beberapa persamaan 
antara madzhab Syafi’iy dan madzhab Hanbali. 
Selanjutnya yang tidak kalah pentingnya lagi adalah 
sebenarnya apa saja perbedaan yang mencolok 
mengenai tata cara shalat antara madzhab  Syafi’iy 
dan madzhab Hanbali. 

Ada beberapa masalah khilafiyah yang dihukumi 
berbeda oleh 2 madzhab besar ini. Bahkan 
sebenarnya bisa dikatakan bahwa madzhab Syafi’iy 
dan madzhab Hanbali ini memiliki banyak perbedaan 
juga dalam beberapa hal lebih dari 10 masalah.  

Namun dari sekian banyaknya masalah tersebut 
akan kami pilih 10 masalah saja yang agak menonjol 
dan sering dipermasalahkan oleh kebanyakan orang, 
10 masalah itu antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Kapan Niat Yang Wajib Dalam Hati 

a. Madzhab Syafi’iy  

Dalam madzhab Syafi’iy niat yang wajib dalam 
hati harus bersamaan dengan ucapan takbiratul 
ihram (Allahu Akbar).  

Maka niat dalam hati itu tidak boleh sebelum 
takbir atau malah setelah takbir. Jika terjadi demikian 
maka shalatnya dianggap tidak sah. Sebab niat dalam 
hati itu termasuk rukun menurut madzhab Syafi’iy. 
Maka jika rukun tempatnya harus di dalam shalat 
yaitu berbarengan dengan takbiratul ihram. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai 
berikut: 
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حف  وإذا أحرا او    ته في : قف  الشففعي  حمه ت في المخاصر
قف  أ ترترترترترترترترترترترلف نف يشترترترترترترترترترترترطق  قف اة النية    الاكبير لا  عده ولا قبله. 

 (277/ 3المجموع شرح المهذب ) ا اداا الاكبير.
Imam asy-Syafi’iy rahimahullah mengatakan dalam 
kitab al-Mukhtashar: jika hendak niat shalat maka 
niatnya harus bersamaan dengan takbir. Bukan 
setelah takbir atau sebelum takbir. Para ulama 
syafiiyah juga mengatakan bahwa hukumnya wajib 
berniat bersamaan dengan memulai takbir.42 

Jadi intinya adalah bahwa menurut madzhab 
Syafi’iy cara niat dalam hati itu wajib terlintaskan 
niatnya dalam hati berbarengan pada saat kita 
mengucapkan Allahu Akbar (takbiratul ihram). 

Artinya ketika lisan kita mengucapkan Allahu 
Akbar maka jangan lupa niat shalatnya harus 
terbesitkan dalam hati selama lafadz Allahu Akbar itu 
kita ucapkan.  

Kami ingatkan kembali bahwa ketika kita ingin 
niat dalam hati dan status kita menjadi makmum 
maka wajib bagi kita menyebutkan 4 poin di bawah 
ini sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya: 

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li) 

2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta’yiin) 

 
42 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 277. 
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4. Makmuman (al-I’timaam) 

Semoga bisa dipahami dan hal ini butuh latihan 
ekstra bagi orang awam yang belum terbiasa 
melakukannya. Sebab memang agak sulit untuk 
praktek menggabungkan lisan dan hati secara 
bersamaan dalam satu waktu. 

Kami sarankan bagi yang tidak paham bahasa 
arab lebih baik niat dalam hatinya menggunakan niat 
yang berbahasa indonesia saja. Kami tekankan 
kembali bahwa jangan lupa niat ini harus bersamaan 
dengan pengucapan “Allahu Akbar”.  

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
dzuhur:43 

ري  لَ اظُّههض م اأُصل ِّي   لَرض  .ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu dzuhur makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar: 

لَ اظعلصضري  م اأُصل ِّي   لَرض  .ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu ashar makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
maghrib: 

ضْريبي  لَ اظضمل م اأُصل ِّي   لَرض  .ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu maghrib makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya’: 

 
43 Abu Bakr ad-Dimyati, I’anatut Thalibin ‘Ala Halli Alfadzi 

Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 151. 
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يً  ا لِ لَ اظعي م اأُصل ِّي   لَرض  .ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh: 

لَ اظصهضِ ي  م اأُصل ِّي   لَرض  .ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu shubuh makmuman. 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali niat yang 
wajib dalam hati itu tidak harus bersamaan dengan 
ucapan takbiratul ihram (Allahu Akbar). Maksudnya 
adalah niat dalam hati itu boleh dilakukan sebelum 
takbir namun tetap tidak boleh dilakukan setelah 
takbir.  

Pilihannya menurut madzhab Hanbali niat itu 
boleh bersamaan dengan takbir dan boleh juga 
sebelum takbir beberapa saat. Tidak boleh ada jeda 
lama antara niat dengan takbir. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 

 ن اليبترترترترترترترترير، وإ   قف  أ ترترترترترترترترلف نف: يوز تقديم النية على الاكبير بالا 
/ 1المْني لابن قدامة ) .هف  الفصترترترل أو فبترترترخ اياه  ذلك لم يائه

339) 
Para ulama hanabilah mengatakan bahwa 
diperbolehkan mendahulukan niat sebelum 
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takbiratul ihram dengan jeda waktu yang singkat. 
Jika ada jeda terlalu lama atau memutus niatnya 
maka tidak sah shalatnya.44 

Imam al-Buhuti rahimahullah (w. 1051 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali juga 
menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam 
Ibnu Qudamah diatas: 

/ 1كََََِاة اظْناع عن متن الإقناع )  .الأفضترترترترترترل أ  تقف   الاكبير
248) 

Niat boleh dilakukan sebelum takbiratul ihram. Dan 
yang lebih utamanya niat itu berbarengan dengan 
takbiratul ihram.45  

Untuk tata cara niatnya kami ingatkan kembali 
bahwa dalam madzhab Hanbali jika kita shalat secara 
berjamaah maka yang menjadi Imam diwajibkan 
berniat sebagai imam (imaaman). Dan yang menjadi 
makmum juga diwajibkan berniat sebagai makmum 
(al-I’timaam).  

Bisa disimpulkan bahwa dalam madzhab Hanbali 
ketika kita ingin niat dalam hati dan status kita 
menjadi makmum maka wajib bagi kita 
menyebutkan 4 poin di bawah ini sama seperti 
madzhab Syafi’iy: 

 
44 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 399. 

45 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 248. 
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1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li) 

2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta’yiin) 

4. Makmuman (al-I’timaam) 

Dan ketika kita ingin niat dalam hati dan status 
kita menjadi imam maka wajib bagi kita 
menyebutkan 4 poin di bawah ini: 

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li) 

2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta’yiin) 

4. Imaaman (al-Imaamah) 

Jadi saat niat dalam hati cukup menyebutkan 4 
poin diatas saja jika status kita menjadi imam atau 
makmum.  

Adapun yang lainnya seperti menyebutkan 
jumlah rakaat, menghadap kiblat, ada’an dan lillahi 
ta’ala serta lainnya hukumnya adalah sunnah. Tidak 
perlu disebutkan karena hukumnya tidak wajib 
disebutkan dalam niat. 

 Berikut ini kami hadirkan tata cara niat yang 
wajib dalam hati ketika mengucapkan takbiratul 
ihram (Allahu Akbar) atau niat dalam hati sebelum 
takbir juga boleh menurut madzhab Hanbali 
sebagaimana yang tadi telah disebutkan.  

Boleh niat dengan menggunakan bahasa arab 
atau pilih yang berbahasa indonesia. Kami sarankan 
bagi yang tidak paham bahasa arab lebih baik niat 
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dalam hatinya menggunakan niat yang berbahasa 
indonesia saja. Wallahu a’lam. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
dzuhur:46 

ري  لَ اظُّههض م اأُصل ِّي   لَرض  .إيملام ا/ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu dzuhur 
makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar: 

لَ اظعلصضري  م اأُصل ِّي   لَرض  .إيملام ا/ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu ashar makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
maghrib: 

ضْريبي  لَ اظضمل م اأُصل ِّي   لَرض  .إيملام ا/ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu maghrib 
makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya’: 

يً  ا لِ لَ اظعي م اأُصل ِّي   لَرض  .إيملام ا/ملأضمُوض
Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman/imaaman. 

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh: 

لَ اظصهضِ ي  م اأُصل ِّي   لَرض  .إيملام ا/ملأضمُوض

 
46 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 19. 
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Saya niat shalat fardhu shubuh 
makmuman/imaaman. 

2. Batasan Mengangkat Kedua Tangan 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua 
telinga. Bukan sejajar dengan kedua pundak. 

Sejajar kedua telinga maksudnya adalah ujung jari 
tangan sejajar dengan bagian atas telinga dan jari 
jempol menyentuh daun telinga bagian bawah. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

وأ ف محل الرف  فقف  الشترترترترترففعي في الأا وااصترترترترترر الماني والأ ترترترترترلفب 
  :قترف  الرافعي .والمرا  أ  تحترفذي  احاترفه  نكبيتره .يرف  حترذو  نكبيتره

 ،والمترذهترب أاتره يرفعل ترف بحيترث اترفذي أهرا  أ ترترترترترترترترترترترترترترف عتره أعلى أذايتره 
وهذا  عنى قو  الشترترترترففعي    .و احافه  نكبيه ،وإوف فه شترترترترل ن أذايه

المجموع شَََََََََََرح   .والأ ترترترترترترترترترترترترترترلترفب  حمل  ت يرفعل ترف حترذو  نكبيتره
 (305/ 3المهذب )

Adapun mengenai mengangkat kedua tangan 
menurut Imam Syafi’iy dalam kitab al-Umm dan 
Mukhtashar al-Muzani serta menurut para ulama 
syafiiyah diangkat sejajar dengan bahu. Maksudnya 
adalah telapak tangannya yang sejajar dengan bahu. 
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Imam Rafi’iy mengatakan: Pendapat resmi madzhab 
adalah mengangkat kedua tangan dimana ujung jari 
sejajar dengan bagian atas telinga dan jari jempol 
sejajar daun telinga bagian bawah dan telapak 
tangan sejajar bahu. Inilah maksud dari perkataan 
Imam Syafiiy dan para ulama syafiiyah mengenai 
sejajar dengan bahu.47 

Dalil yang dijadikan landasan oleh madzhab 
Syafi’iy adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dibawah ini: 

وسل   كف  إذا كبر  عن  فلك  ن الحويرث أ  النبي  لى ت عليه 
 .مرواه مس   . ف  يديه حتى افذي و ف أذايه وفي  واية فروع أذايه

Dari Malik bin Huwairits: Sesungguhnya Nabi SAW. 
Ketika bertakbir mengangkat kedua tangannya 
sampai sejajar telinganya, dalam riawayat lain 
sejajar ujung telinga. (HR. Muslim) 

Dan disunnahkan posisi kedua telapak tangan 
mengarah ke depan arah kiblat. Bukan ke arah 
telinga atau ke arah wajah.  

Imam Taqiyyuddin al-Hisni rahimahullah (w. 829 
H) seorang ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan 
beliau adalah penulis kitab Kifayatul Akhyar telah 
menyebutkan penjelasan hal ini sebagai berikut: 

 
47 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 305. 
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ويبترترترترترترترترترالب كشترترترترترترترترترف اليدين  .ويبترترترترترترترترترالب أ  يكو  كفه إالله القبلة
كفاية الأخيار في حَ غاية الاختصار  .  وت أعل   .واشر الأ ف  

 (113)ص: 
Disunnahkan posisi kedu telapak tangan mengarah 
ke kiblat. Dan disunnahkan dibentangkan jari jarinya 
dan direnggangkan antara jari satu dengan jari 
lainnya.48 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan mengangkat kedua tangan sejajar 
dengan kedua pundak.  

Inilah pendapat resmi madzhab Hanbali. 
Walaupun sebetulnya dalam madzhab Hanbali 
diperbolehkan juga jika mengangkat kedua tangan 
sejajar dengan telinga. 

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali 
menjelaskan sebagai berikut: 

هو المذهب قف  الا كشي: : يرفعل ف إالله حذو  نكبيه فقط، و وعنه
هو المشترترترترترترترترترترترترترترلو  وجاا  ه في الوجيا، والابترترترترترترترترترترترترترترليل، والمذهب لأحمد، 
والمنو ، والمناخترترترترب، وا   النلترترترترفيترترترترة، وغيره  وقترترترترد ترترترتره في ا ترترترتردايترترترترة، 
والمبتراوعب، والخ  ترة، والمحر ، وإ  اا الغفية، وا ن يي ، والفروع، 

 
48 Taqiyyuddin al-Hisni, Kifayatul Akhyar, Bairut: Darul Kutub 

al-Ilmiyah, hal. 113. 
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في والرعفياي، والحفويي، و بترترترترترترترترترترتربوا الذهب، وا اف ه ا ن عبدوس 
ََاة في معر ة اظراج  من . إالله فروع أذايه :وعنهتذكرته،   الإنصََََََََ

اوي )  (45/ 2الخاة ظ مرَ
Salah satu riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal 
disunnahkan mengangkat kedua tangan sejajar 
dengan pundak. Inilah pendapat resmi madzhab 
Hanbali. Imam az-Zarkasyi menyebutkan pandapat 
ini yang masyhur dalam kitabnya al-Wajiz, at-Tashil, 
al-Madzhab Li Ahmad, al-Munawwir, al-Muntakhab, 
Nadzmun Nihayah, al-Hidayah, al-Mustauib, al-
Khulashah, al-Muharrar, Idrakul Ghayah, Ibnu 
Tamiim, al-Furuu’, ar-Ri’ayatain, al-Hawiyain, 
Masbuqudzdzahab dan dipilih oleh Ibnu Abdus. Dan 
satu riwayat lagi dari Ahmad sejajar kedua telinga.49 

Dalam masalah mengangkat tangan sejajar 
dengan bahu madzhab Hanbali menggunakan dalil 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim dibawah ini: 

أ  النبي  لى ت عليه وسل   كف     فعن ا ن ع ر  ضي ت عنل
  .ومس مرواه اظِخاري  .إذا افااا الص   نكبيه حذو يرف  يديه 

Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhuma berkata bahwa 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya 
sejajar pundaknya saat memulai shalatnya. (HR. al-
Bukhari & Muslim) 

 
49 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 45. 



72 

 

 
 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
juga menjelaskan hal yang sama dalam kitabnya al-
Mughni sebagai berikut: 

وهو اير في ويرف  يترترترديترترتره إالله فروع أذايترترتره، أو إالله حترترترذو  نكبيترترتره. 
قف  الأ را: قل  لأبي عبد    فعل ف إالله فروع أذايه أو حذو  نكبيه.

ت: إالله أين يبلغ بالرف ؟ قف : أ ف أنا فوذهب إالله المنكبي، لحديث 
  .ا ن ع ر، و ن ذهترب إالله أ  يرف  يترديتره إالله حترذو أذايتره فلبترترترترترترترترترترترترترترن

 (339/ 1قدامة )المْني لابن 
Disunnahkan mengangkat kedua tangan sejajar 
ujung telinga atau sejajar kedua bahu. Keduanya 
adalah pilihan. Al-Atsram berkata: wahai Imam 
Ahmad, sampai mana batasan mengangkat kedua 
tangan? Dijawab: saya lebih suka sejajar kedua bahu 
sebab ada riwayat dari Ibnu Umar. Jika ada yang 
mengangkat sampai sejajar telinga maka itu juga 
bagus.50 

3. Kapan Saja Mengangkat Kedua Tangan 

a. Madzhab Syafi’iy 

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
mengangkat kedua tangan pada 4 tempat saja. Yaitu 
saat takbiratul ihram, setiap hendak ruku’, setiap 
bangun dari ruku’ dan ketika bangun dari tasyahhud 
awwal.  

 
50 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 339. 
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Artinya selain yang disebutkan diatas tidak ada 
kesunnahan untuk mengangkat kedua tangan pada 
tempat lainnya misalnya ketika bangun dari rakaat 
pertama, bangun dari rakaat ketiga dan lain lain. 
Maka tidak perlu diangkat kedua tangannya pada 
tempat-tempat ini.  

Bisa disimpulkan bahwa mengangkat kedua 
tangan hanya pada 4 poin di bawah ini saja: 

1. Ketika Takbiratul Ihram 

2. Setiap Hendak Ruku’ 

3. Setiap Bangun Dari Ruku’ 

4. Ketika Bangun Dari Tasyahhud Awwal 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

ر الأ ترترترترترترترترلفب أاه لا يرف  إلا في المشترترترترترترترترلو  في المذهب و ه قف  أكث
وقف  آ رو   ن أ ترترترلف نف والرف   نه.   ،وفي الركوع ،تكبير  الإحراا

وهو  وهذا هو الصترواب. .و يبترالب الرف  إذا قفا  ن الاشترلد الأ
/ 3المجموع شََََََََرح المهذب ) . ذهب البخف ي وغيره  ن المحد ي

446) 
Pendapat yang masyhur dalam madzhab syafi’iy dan 
yang difatwakan ulama syafiiyah adalah tidak perlu 
mengangkat kedua tangan kecuali pada saat 
takbiratul ihram, saat hendak ruku’ saat bangun dari 
ruku’ dan ketika bangun dari tasyahhud awwal. Dan 
pendapat inilah yang benar. Dan ini juga 
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madzhabnya Imam al-Bukhari dan para ulama ahli 
hadits lainnya.51 

Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini: 

 ليلتره حترديترث ناف  أ  ا ن ع ر  ضترترترترترترترترترترترترترتري ت عنل ترف كترف  إذا   ترل 
وإذا قف  سم  ت لمن  ،وإذا  ك   ف  يديه ،الصترترترترترترترترترترترتر   كبر و ف  يديه

و ف  ا ن ع ر  ،وإذا قترترترفا  ن الركعاي  ف  يترترترديترترتره ،حمترترترده  ف  يترترترديترترتره
رواه اظِخاري في  .ذلك إالله  سترترترترترترترترترترترترو  ت  ترترترترترترترترترترترترلى ت عليه وسترترترترترترترترترترترترل 

 .صحيحه
Dalilnya adalah sesungguhnya Ibnu Umar 
radhiyallahu anhuma ketika shalat bertakbir dan 
mengangkat kedua tangannya, jika hendak ruku’ 
mengangkat kedua tangannya, ketika mengucapkan 
sami’allahu liman hamidah mengangkat kedua 
tangannya dan ketika bangun dari tasyahhud awwal 
mengangkat kedua tangannya. Beliau mengatakan 
ini dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam (secara 
marfu’). (HR. al-Bukhari) 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan mengangkat kedua tangan hanya pada 
3 tempat saja. Yaitu saat takbiratul ihram, setiap 
hendak ruku’ dan setiap bangun dari ruku’.  

 
51 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 446. 
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Artinya selain yang disebutkan diatas tidak ada 
kesunnahan untuk mengangkat kedua tangan pada 
tempat lainnya misalnya ketika bangun dari 
tasyahhud awwal, ketika bangun dari rakaat 
pertama, bangun dari rakaat ketiga dan lain lain. 
Maka tidak perlu diangkat kedua tangannya pada 
tempat-tempat ini.  

Bisa disimpulkan bahwa mengangkat kedua 
tangan hanya pada  3 poin di bawah ini saja: 

1. Ketika Takbiratul Ihram 

2. Setiap Hendak Ruku’ 

3. Setiap Bangun Dari Ruku’ 

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali 
menjelaskan sebagai berikut: 

تنبيتره: ظترفهر قولتره )وإ  كترف  في  غرب، أو  باعيترة، نها  كبرا إذا  
ا، وهو فرغ  ن الاشترترترترترترترترترترترترترترلترترد الأو ( أاترتره لا يرف  يترترديترتره إذا نها  كبر 

 ترترترترترترترترترترترترليا، وهو المذهب وعليه جمفهير الأ ترترترترترترترترترترترترلفب وقل   ه كثير 
اوي ).   نل  ََاة في معر ة اظراج  من الخاة ظ مرَ / 2الإنصََََََ
88) 

Pernyataan jika shalat maghrib atau shalat yang 4 
rakaaat maka bangun dari tasyahhud awwal dengan 
bertakbir. Sesungguhnya tidak perlu mengangkat 
kedua tangan jika bangun dari tasyahhud awwal. 
Dan inilah pendapat yang benar dan pendapat resmi 
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madzhab hanbali dan dipastikan oleh mayoritas 
ulama hanabilah.52 

Pendapat diatas juga sama halnya yang 
disampaikan oleh Imam Ibnu Qudamah rahimahullah 
(w. 620 H) dan diperjelas dalam kitabnya al-Mughni 
sebagai berikut: 

وقد ذكرنا حديث أبي حميد و و  ا ن ع ر، قف :  أي   سو  ت 
»إذا افااا الص    ف  يديه حتى افذي    - لى ت عليه وسل     -

 ف يرف   أسه  ن الركوع، ولا  و ف  نكبيه، وإذا أ ا  أ  يرك ، و عد
/ 1المْني لابن قََدامََة )  ي البترترترترترترترترترترترترترترجترترتردتي« .  افل عليترترتره. يرف 

339) 
Telah kami sebutkan riwayat Abu Humaid dan Ibnu 
Umar radhiyallahu anhuma beliau berkata: saya 
melihat Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika 
shalat bertakbir dan mengangkat kedua tangannya 
sejajar bahunya, jika hendak ruku’ mengangkat 
kedua tangannya, ketika bangun dari ruku’ 
mengangkat kedua tangannya dan tidak 
mengangkat antara dua sujud. Muttafaqun Alaihi.53  

4. Posisi Letak Kedua Tangan 

a. Madzhab Syafi’iy  

 
52 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 88. 

53 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 339. 
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Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
meletakkan kedua tangan di atas pusar di bawah 
dada. Bukan dibawah pusar apa lagi diatas dada 
persis. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

قترد ذكرنا أ   ترذهبنترف أ  المبترترترترترترترترترترترترترترالترب جعلل ترف تحتر   ترترترترترترترترترترترترترترد ه فوق 
 (313/ 3المجموع شرح المهذب ) سرته.

Telah kami sebutkan bahwa madzhab kami syafiiy 
disunnahkan meletakkan kedua tangan dibawah 
dada dan diatas pusar.54 

Dalilnya adalah hadits shahih yang diriwayatkan 

oleh Imam Ibnu Khuzaimah: 

 لي      سو  ت  لى ت عليه وسل    :وائل  ن حجر قف   عن
بن خزيمة في ارواه    .فوض  يده الي نى على يده اليبر  على  د ه

 .صحيحه

Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
berkata: saya shalat bersama Nabi SAW dan beliau 
meletakkan kedua tangannya diatas dadanya (dekat 
dada). (HR. Ibnu Khuzaimah) 

Lafadz (‘ala shodrihi) dalam hadits di atas 

 
54 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 313. 
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maknanya bukan tepat di atas dada persis. Sebab ada 

hadits shahih yang menerangkan secara detail 

mengenai posisinya. Sebagaimana hadits lain riwayat 

Imam al-Baihaqi (w. 458 H) berikut ini: 

عن أبي الا ير قف : ن أ رني علفا أ  أسو ، سعيدا: أين تكو  
الص  ؟ فوق البر  أو أسفل  ن البر ؟ فبولاه عنه، اليدا  في 

وأ ا أ ر  وي في هذا البفب   :قف  البيلقي.  فقف : ن فوق البر  ن
 . رواه اظِيهْ . أ ر سعيد  ن جبير

Dari Abu Zubair, dia berkata: Saya diperintahkan 
Atha’ untuk bertanya kepada Said bin Zubair, 
dimanakah tangan diletakkan saat shalat, Diatas 
pusar atau dibawahnya? Maka beliau menjawab: 
Diatas pusar. Imam Al-Baihaqi mengomentari: Atsar 
yang paling shahih pada bab ini adalah atsar dari 
Said bin Jubair. (HR. al-Baihaqi dalam as-Sunan al-
Kubro). 

Sebagian ulama Syafiiyah seperti Imam Ramli (w. 

1004 H) menambahkan keterangan sebagai berikut: 

وحك ة جعلل ف تح   د ه أ  يكو  فوق أشر  الأعضفا وهو 
 .القلب فإاه تح  الصد  ممف يلي ا فاب الأيبر

Salah satu hikmah meletakkan kedua tangan 
dibawah dada adalah agar kedua tangan berada 
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pada anggota tubuh yang mulia yaitu al-Qalbu yang 
terletak dibawah dada kiri.55 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan meletakkan kedua tangan di bawah 
pusar.  

Ini adalah pendapat resmi madzhab Hanbali. 
Bukan diatas pusar apa lagi diatas dada persis. 
Walaupun sebetulnya boleh meletakkan diatas pusar 
menurut satu riwayat seperti madzhab syafi’iy. 

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali 
menjelaskan sebagai berikut: 

قولترترترتره )ويعلل ترترترترف تحترترترتر  سترترترترترترترترترترترترترتررتترترترتره( هترترترترذا المترترترترذهترترترترب، وعليترترترتره جمترترترترفهير 
الإنصََََََََاة في معر ة  .الأ ترترترترترترترترترترلفب، وعنه يعلل ف تح   ترترترترترترترترترترد ه

اوي )  (46/ 2اظراج  من الخاة ظ مرَ
Meletakkan kedua tangan di bawah pusar adalah 
pendapat resmi madzhab hanbali. Dan pendapat ini 
adalah pendapat mayoritas ulama hanabilah. Ada 
juga riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal 
meletakkan dibawah dada (seperti madzhab 
syafiiy).56 

 
55 Ar-Ramli, Niahayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj , Bairut: 

Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 548. 

56 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 46. 
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Pendapat diatas juga sama seperti yang 
disampaikan oleh Imam Ibnu Qudamah rahimahullah 
(w. 620 H) dalam kitabnya al-Mughni sebagai berikut: 

 بترترترترترترترولة: قف : )ويعلل ف تح  سترترترترترترتررته( ا الف  الرواية في  وضترترترترترترتر  
وعن أحمد، وضترترترترعل ف، فروي عن أحمد، أاه يضترترترترعل ف تح  سترترترتررته. 

أاتره يضترترترترترترترترترترترترترترعل ترف فوق البترترترترترترترترترترترترترترر . وعنتره أاتره اير في ذلترك، لأ  ا  ي  
 (341/ 1ة )المْني لابن قدام  روي،، والأ ر في ذلك واس .

Mengenai masalah meletakkan kedua tangan di 
bawah pusar ada beberapa riwayat dari Imam 
Ahmad bin Hanbal. Ada riwayat mengatakan di 
bawah pusar. Ada juga riwayat mengatakan di atas 
pusar. Keduanya pilihan dan sama sama riwayat dari 
Imam Ahamd. Perkara ini sangat luas.57 

Dalam masalah meletakkan keduan tangan di 
bawah pusar madzhab Hanbali menggunakan dalil 
yang diriwayatkan oleh Imam Ad-Daruqutni, al-
Baihaqi, Ahmad dan Abu Dawud: 

 ن البنة في الص   وض  الكف  :عن علي  ضي ت عنه أاه قف 
 . رواه اظدارقطني واظِيهْ  وغيرهما. تح  البر على الكف 

Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahuanhu,"Termasuk 
sunnah adalah meletakkan kedua tangan di bawah 
pusar". (HR. Ad-Daruqutni, al-Baihaqi dan lainnya) 

 
57 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 341. 
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5. Jahr Atau Sirr Bacaan Basmallah Bagi Imam 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan bagi 
imam ketika membaca surat al-Fatihah untuk 
menjahrkan bacaan basmallah. 

Menjahrkan basmallah artinya mengeraskan 
bacaan basmallah seperti ayat yang lainnya dengan 
suara yang terdengar oleh makmum. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

في الصترترترترترتر    ويبترترترترترترن ا لر بالببترترترترترتر لة : ترترترترترترلفب لأاقف  الشترترترترترترففعي و 
المجموع  .وهذا لا     فيه عندنا .ا لرية في الففتحة وفي البترترترو  

 (333/ 3شرح المهذب )
Imam Syafi’iy dan para ulama syafiiyah mengatakan 
bahwa disunnahkan untuk menjahrkan basmallah 
pada shalat jahriyah (maghrib, isya’ shubuh) baik 
surat al-Fatihah maupun surat lainnya. Perkara ini 
tidak ada khilafiyah diantara kami.58 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) juga 
menambahkan penjelasan bahwa menjahrkan 
basmallah adalah pendapat mayoritas ulama dari 
kalangan sahabat, tabi’iin, ahli fiqih dan para qurra’.  

 
58 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 333. 
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Diantara sahabat yang memfatwakan basmallah 
dijahrkan adalah Abu Bakr, Umar, Utsman, Ali, 
Ammar bin Yasir, Ubay bin Ka’ab, Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Abu Qatadah, Abu Said al-Khudri, Qais bin 
Malik, Abu Hurairah, Abdullah bin Abi Aufa, Syaddad 
bin Aus, Abdullah bin Ja’far, al-Husain bin Ali, Abu 
Ja’far, Mu’awiyah dan sahabat Muhajirin serta 
Anshar radhiyallahu ‘anhum ajma’iin.59 

Dalil madzhab syafiiy mengenai kesunnahan 
menjahrkan basmallah adalah hadits shahih berikut 
ini: 

قف  الإ فا ا ن  ايمة  حمه ت: فقد با  و ب  أ  النبي  لى ت 
عليه وسل  كف  يلر  بب  ت الرحمن الرحي  في الص  . وأ رجه 

حفتم ا ن حبف  في  ليله والدا قلني في سننه وقف  هذا أ و 
حديث  ليا وكلل   قف . و واه الحفك  في المباد ا على 
 الصليا وقف  هذا حديث  ليا على شرق البخف ي و بل .

Imam Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa telah 
benar adanya riwayat bahwa Nabi SAW menjahrkan 
bacaan Basmallah dalam shalat. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim dan Imam Ibnu 
Hibban dalam shahihnya dan Imam ad-Daruqutni 
dalam sunannya. Dan beliau mengatakan bahwa 
hadits tersebut shahih. Imam al-Hakim juga 

 
59 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 341. 
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meriwayatkannya dengan sanad shahih berdasarkan 
syarat Bukhari Muslim.60 

Dikuatkan juga dengan hadits shahih yang 

diriwayatkan oleh Imam an-Nasai dan Imam Ibnu 

Khuzaimah: 

قد  ب  عن أبي هرير  أاه كف  يلر في   ته بالبب لة. وعن و 
اعي   ن عبد ت المج ر قف :  لي  و اا أبي هرير   ضي ت عنه 
فقرأ  ب  ت الرحمن الرحي  ثم قرأ  ا الكافب حتى إذا  لغ ولا 
الضفلي قف  آ ي ثم يقو  إذا سل : والذي افبي  يده إني 

رواه    لى ت تعفالله عليه وسل . لأشبلك       رسو  ت
 اظنسائ  في سننه وابن خزيمة في صحيحه.

Dan juga telah benar adanya riwayat bahwa sahabat 
Abu hurairah menjahrkan bacaan basmallah dalam 
shalat. Dari sahabat Nuaim bin Abdullah berkata: 
Saya shalat dibelakang Abu Hurairah dan beliau 
membaca basmallah kemudian membaca al-Fatihah. 
Setelah salam beliau berkata: demi Allah, saya 
adalah orang yang paling mirip shalatnya dengan 
Nabi SAW. (HR. An-Nasai dalam sunannya dan Ibnu 
Khuzaimah dalam shahihnya)61 

 
60 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 344. 

61 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 341. 
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عنل ف قف  ن كف  النبي  ترترترترترترترترترترلى ت عليه  ضترترترترترترترترترتري ت   عن ا ن عبفس 
اظدارقطني في سََََََننه رواه .  وسترترترترترترترل  يلر  ببترترترترترترتر  ت الرحمن الرحي ن

 .قال الحاكم هذا إسناَ صحي  .والحاكم في المستدرك
Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma dia berkata: 
Nabi shallallahu alaihi wasallam menjahrkan 
basmallah. (HR. ad-Daruqutni dan al-Hakim, beliau 
berkata sanadnya shahih)62 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan bagi imam ketika membaca surat al-
Fatihah untuk mensirrkan bacaan basmallah. 

Mensirrkan basmallah artinya memelankan atau 
melirihkan bacaan basmallah dengan suara yang 
terdengar oleh telingannya sendiri. Bukan membaca 
dalam hati tanpa menggerakkan bibir dan lisan. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 

 

 
62 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 347. 
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 بترترترترترترولة: قف : )ولا يلر وف( يعني ) بترترترترترتر  ت الرحمن الرحي ( . ولا 
المْني لابن  تخالف الروايترترة عن أحمترترد أ  ا لر وترترف غير  بترترترترترترترترترترترترترترنو .

 (345/ 1قدامة )
Tidak perlu menjahrkan basmallah. Tidak ada 
perbedaan riwayat dari imam Ahmad bin Hanbal 
bahwa jahr basmallah tidak disunnahkan.63 

Dalil madzhab Hanbali mengenai kesunnahan 
mensirrkan basmallah adalah hadits shahih berikut 
ini:64 

إذا قرأتم  :قف   سو  ت  لى ت عليه وسل  :عن أبي هرير  قف 
إنهف أا القرآ  وأا الكافب  ،قرأوا  ب  ت الرحمن الرحي الح د فف

 :قف  الدا قلني  .والبب  المثفني و ب  ت الرحمن الرحي إحد  آياتهف
 .  جف  إسنف ه كلل   قف 

Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata: Bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: jika kalian ingin membaca 
surat Al-Fatihah maka bacalah Basmallah. 
Sesungguhnya Basmallah itu salah satu ayat dari 
surat Al-Fatihah. (HR. Ad-Daruqutni Perawinya 
Tsiqoh semua) 

 
63 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 345. 

64 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 346. 
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أاس  ضترترترترترترترتري ت عنه أ  النبي  ترترترترترترترترلى ت عليه وسترترترترترترترترل  وأبا  كر  عن
وع ر  ضترترترترترترترترترترترترترتري ت عنل ف كفاوا يفاالو  الصترترترترترترترترترترترترترتر   بالح د و  ب  

  .رواه اظِخاري. العفلمي
Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata: 
Bahwa Rasulullah SAW , Abu Bakr & Umar memulai 
shalatnya dengan al-Hamdulillahi rabbil ‘aalamiin. 
(HR. Bukhari).  

 ترترترلي      سترترترو  ت  ترترترلى   :وعن أاس أيضترترترف  ضترترتري ت عنه قف 
ت عليه وسترترترترترترترترترترترل  وأبي  كر وع ر وعث ف  فل  أسم  أحدا  نل  يقرأ 

 .رواه مس م . ب  ت الرحمن الرحي 
Dan dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata: 
Saya shalat di belakang Rasulullah SAW, Abu Bakr, 
Umar & Utsman, Saya tidak mendengar satupun dari 
mereka membaca Bismillahirrahmanirrahim. (HR. 
Muslim) 

6. Hukum Surat al-Fatihah Bagi Makmum 

a. Madzhab Syafi’iy  

Dalam madzhab Syafi’iy diwajibkan bagi 
makmum membaca surat al-Fatihah sebagaimana 
imam shalat juga wajib membacanya. 

Kecuali bagi makmum yang masbuq tidak wajib 
membaca surat al-Fatihah. Yaitu makmum yang 
datang terlambat hingga tidak cukup baginya waktu 
untuk membaca surat al-Fatihah sebab keburu 
imamnya ruku’. 
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Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

أ ف حك  المبولة فقراا  الففتحة واجبة على الإ فا والمنفر  في كل 
وأ ف المو وا   . كعة وعلى المببوق في ف يد كه    الإ فا       

ليا وجووف عليه في كل  كعة في الص   البرية ففلمذهب الص
 (364/ 3المجموع شرح المهذب ) .وا لرية

Hukum membaca surat al-Fatihah adalah wajib bagi 
imam, munfarid dan masbuq di rakaat yang dia 
dapatkan bersama imam. Adapun makmum menurut 
madzhab yang shahih adalah tetap wajib 
membacanya di setiap rakaat baik shalat sirriyah 
maupun jahriyah.65 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
kemudian menambahkan: 

قد ذكرنا أ   ذهبنف وجوب قراا  الففتحة على المو وا في كل الركعف  
  . وهذا هو الصليا عندنا ك ف سبل . ن الص   البرية وا لرية

القراا   لف الإ فا   :قف  الط ذي في جف عه  .و ه قف  أكثر العل فا
هي قو  أكثر أهل العل   ن أ لفب النبي  لى ت عليه وسل  

 (365/ 3المجموع شرح المهذب ) .والاف عي

 
65 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 364. 
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Telah kami sebutkan bahwa makmum wajib 
membaca surat al-Fatiah di setiap rakaat baik shalat 
sirriyah maupun jahriyah. Inilah pendapat yang 
benar menurut kami. Dan ini pendapat mayoritas 
ulama. Imam at-Tirmidzi mengatakan dalam kitab 
Jami’nya bahwa membaca surat al-fatihah bagi 
makmum adalah pendapat kebanyakan ahlul ilmi 
dari kalangan sahabat dan tabi’iin.66 

واحاج أ لف نف  قوله  لى ت عليه وسل  نلا     لمن لم يقرأ  ا  
وهذا عفا في كل  صل ولم يثب    .رواه اظِخاري ومس م .القرآ ن

وبحديث   .فبقي على ع و ه  ،تخصيصه  غير المو وا  خصص  ريا
عليه وسل  قرأ في     نأ  النبي  لى ت  عبف    ن الصف  

و  و اا إ ف ك   ؤ فل ف فرغ قف  لعلك  تقر   ،الصبا فثقل  عليه القراا 
لا  ففتحة الكافب فإاه إلا تفعلوا  :قف  .قلنف اع  هذا يا  سو  ت
رواه أبو َاوَ واظترمذي واظدارقطني   .لا     لمن لم يقرأ وفن

 .واظِيهْ  وغيرهم قال اظترمذي حديث حسن

Dalil kami adalah sabda Nabi shallallahu alaihi 
wasallam: tidak ada shalat bagi yang tidak membaca 
surat al-Fatihah. HR. al-Bukhari & Muslim. Hadits ini 
umum berlaku bagi imam dan makmum tanpa 
pengecualian. Juga ada riwayat dari Ubadah bin 
Shamit bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam 
shalat shubuh, dan ketika selesai shalat bertanya 

 
66 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 365. 
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“apakah kalian membaca sesuatu di belakang 
imam?” Mereka menjawab:”iya”. Kemudian Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: jangan 
membaca sesuatu apapun kecuali surat al-Fatihah, 
sebab tidak ada shalat bagi yang tidak membaca 
surat al-Fatihah. (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, ad-
Daruqutni & al-Baihaqi dengan sanad hasan)67 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
makmum tidak wajib membaca surat al-Fatihah. 

Walaupun demikian sebagian ulama Hanbali ada 
juga yang mengatakan khusus shalat sirriyah (dzuhur 
dan ashar) makmum tetap wajib membaca surat al-
Fatihah. Adapun shalat jahriyah (maghrib, isya’ 
shubuh) makmum tidak wajib membaca surat al-
Fatihah. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 

ولا  ترب . ثم يقرأ الفترفتحترة، وهو الركن الثترفلترث في حل الإ ترفا المنفر 
 (246/ 1الإمام أحمد )اظكافي في  ْه  .على المو وا

Kemudian membaca surat al-Fatihah. Ini adalah 
termasuk rukun yang ketiga bagi imam dan 

 
67 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 366. 
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munfarid. Adapun makmum tidak wajib membaca 
surat al-Fatihah.68 

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar madzhab Hanbali 
menambahkan penjelasan mengenai masalah ini 
sebagai berikut: 

 ب الففتحة على الإ فا والمنفر ، وكذا على المو وا، لكن الإ فا 
يال للف عنه، هذا المعنى في ك ا القفضي وغيره، واقاصر عليه في 
 .الفروع، وقيل:  ب القراا  على المو وا في ال لر والعصر

اوي )الإنصاة في معر ة اظراج  م  ( 112/ 2ن الخاة ظ مرَ
Wajib bagi imam dan munfarid untuk membaca 
surat al-Fatihah. Begitu juga makmum akan tetapi 
bacaan makmum sudah ditanggung oleh imam. 
Inilah maksud dari perkataan al-Qadhi. Ada juga 
yang mengatakan makmum wajib membaca surat 
al-fatihah pada shalat dzuhur dan ashar saja.69 

Dasar landasan madzhab Hanbali adalah hadits 
berikut ini : 

 ن  لى  لف  :عن جف ر عن النبي  لى ت عليه وسل  قف 
 رواه ابن ماجه. . الإ فا فإ  قراا  الإ فا له قراا

 
68 Ibnu Qudamah, al-Kaafi Fii Fiqhi al-Imam Ahmad, Bairut: 

Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 246. 

69 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 112. 
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Orang yang shalat di belakang imam maka bacaan 
imam adalah bacaan baginya. (HR. Ibnu Majah) 

7. Doa Qunut Pada Shalat Shubuh 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut madzhab Syafi’iy disunnahkan 
membaca doa qunut pada shalat shubuh.  

Bahkan dalam madzhab syafiiy level 
kesunnahannya termasuk sunnah Ab’adh. 
Maksudnya kesunnahan yang apabila tertinggal 
maka disunnahkan sujud sahwi sebagai 
penggantinya. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

القنو  في الصبا  عد  ف  الرأس  ن  كوع الركعة الثفاية سنة عندنا 
 (494/ 3المجموع شرح المهذب ) .      

Doa qunut pada shalat shubuh setelah bangun dari 
ruku pada rakaat yang kedua hukumnya adalah 
sunnah menurut kami tanpa ada perbedaan.70 

Dalil madzhab Syafi’iy mengenai qunut shubuh 
adalah hadits shahih riwayat imam Al-Baihaqi, imam 
ad-Daruqutni dan imam al-Hakim berikut ini: 

نأ  النبي  لى ت عليه  قف :  ضي ت عنه  ن  فلك  أاس عن
 

70 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 494. 
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فو ف في الصبا فل  يا  يقن     ،وسل  قن  شلرا يدعوا عليل  ثم ترا
حديث صحي  رواه جماعة من الحفاظ   .حتى فف ق الدايفن

 .وصححوه

Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam melakukan doa qunut 
selama sebulan mendoakan keburukan untuk 
mereka, kemudian meninggalkannya. Adapun pada 
shalat shubuh, beliau tetap melakukan doa qunut 
sampai meninggal dunia. Hadits ini diriwayatkan 
oleh beberapa ulama penghafal hadits dan mereka 
menshahihkannya.71 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
membaca doa qunut pada shalat shubuh tidak 
disunnahkan.  

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 

فصل: ولا يبن القنو  في الصبا، ولا غيرهف  ن الصلوا ، سو  
 ( 114/ 2المْني لابن قدامة ) .الوتر

 
71 -Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 504. 
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Dan tidak disunnahkan membaca doa qunut pada 
shalat shubuh dan juga pada shalat lainnya kecuali 
shalat witir.72 

Dalil madzhab Hanbali  adalah hadits shahih 
berikut ini:73 

أ  النبي  لى ت عليه وسل  :   ضي ت عنه قف    ن  فلك   عن أاس
رواه  . قن  شلرا  عد الركوع يدعو على أحيفا  ن العرب ثم تركه

 . اظِخاري ومس م
Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam membaca 
doa qunut selama satu bulan setelah bangun dari 
ruku’ untuk mendoakan suatu kaum, kemudian 
beliau meninggalkannya. (HR. Bukhori Muslim). 

Dan juga menggunakan hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam An-Nasai & Imam At-
Tirmidzi dibawah ini:74 

ن قل  لأبي يا أبي إاك قد  لي   لف وعن سعد  ن هف ق قف   
 سو  ت  لي ت عليه وسل  وأبي  كر وع ر وعث ف  وعلي أكفاوا 

رواه اظنسائ  واظترمذي  . يقناو  في الفجر؟ فقف  أي  ني فلدث 

 
72 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 2 hal. 114. 

73 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 2 hal. 114. 

74 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 2 hal. 114. 
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 وقال حديث حسن صحي .
Dari Sa’ad bin Thoriq beliau berkata : Aku bertanya 
kepada ayahku, wahai ayahku, sesungguhnya 
engkau telah sholat bersama Rosululloh saw, Abu 
Bakr, Umar, Utsman dan Ali. Apakah mereka 
membaca doa qunut pada waktu shalat fajar? 
Kemudian dijawab : wahai anakku itu termasuk 
perbuatan baru (bid’ah). (HR. an-Nasai dan at-
Tirmidzi. Beliau mengatakan hadits ini hasan shohih) 

8. Hukum Duduk Istirahat 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy disunnahkan 
untuk melakukan duduk istirahat ketika hendak 
bangun ke rakaat selanjutnya. 

Duduk istirahat ini disunnahkan ketika bangun 
dari sujud hendak menuju rakaat ke 2 dan rakaat ke 
4. Bahkan menurut Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhaili 
rahimahullah (w. 1436 H) bahwa satu satunya 
madzhab yang mensunnahkan duduk istirahat ini 
adalah hanya madzhab syafiiy saja diantara fiqih 4 
madzhab.75 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menjelaskan sebagai berikut: 

 
75 Az-Zuhailiy, al-Fiqhu al-Islami wa Adillatuhu, Damaskus: 

Darul Fikr, jilid 2 hal. 899. 
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في  ذاهب العل فا في اسالبفب جلبة الاسطاحة:  ذهبنف 
 ( 443/  3المجموع شرح المهذب )  .الصليا المشلو  أنهف  بالبة

Madzhab para ulama mengenai duduk istirahat. 
Menurut madzhab kami yang shahih dan yang 
masyhur adalah disunnahkan duduk istirahat.76 

Dalil madzhab Syafiiy mengenai kesunnahan 
duduk istirahat adalah hadits shahih berikut ini:77 

 فلك  ن الحويرث أاه  أ  النبي  لى ت عليه وسل  يصلي  عن
رواه  .فإذا كف  في وتر  ن   ته لم ينلا حتى يباوي قفعدا

 . اظِخاري

Dari sahabat Malik bin al-Huwairits radhiyallahu 
anhu sesungguhnya dia melihat Nabi shallallahu 
alaihi wasallam sedang shalat. Ketika Nabi 
shallallahu alaihi wasallam berada di rakaat ganjil 
beliau tidak langsung berdiri kecuali duduk sejenak. 
(HR. al-Bukhari) 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali tidak 
disunnahkan untuk melakukan duduk istirahat. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 

 
76 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 443. 

77 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 443. 
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ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 

ويقوا على  دو  قد يه،  عا دا على  كبايه، إلا أ  يشل  نقوله 
الصليا  ن المذهب أاه إذا قفا  ن  ن.عليه، فيعا د بالأ  

البجد  الثفاية لا يلس جلبة الاسطاحة  ل يقوا على  دو   
قد يه،  عا دا على  كبايه اص عليه، إلا أ  يشل عليه، ك ف قد ه 

الإنصاة في معر ة اظراج  من    .ب المصنف، وعليه أكثر الأ لف
اوي )  ( 71/ 2الخاة ظ مرَ

Pernyataan “berdiri diatas telapak kakinya sambil 
bertumpu dengan kedua lututnya kecuali jika sulit 
maka bertumpu dengan lantai”. Yang shahih sesuai 
madzhab hanbali adalah jika bangun dari sujud tidak 
disunnahkan duduk istirahat, akan tetapi berdiri 
diatas telapak kakinya sambil bertumpu dengan 
kedua lututnya kecuali jika sulit maka bertumpu 
dengan lantai seperti yang dijelaskan mushonnif tadi. 
Dan inilah pendapat para ulama hanabilah.78 

Dalil madzhab Hanbali mengenai tidak 
disunnahkannya duduk istirahat adalah hadits shahih 
tentang “al-Musii’ shalatahu”. 

9. Isyarat Jari Saat Tasyahhud 

a. Madzhab Syafi’iy  

 
78 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 71. 
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Menurut madzhab Syafi’iy disunnahkan memberi 
isyarat jari telunjuk pada saat membaca tasyahhud. 
Hal ini berlaku pada tasyahhud awwal maupun 
tasyahhud akhir.  

Isyarat telunjuk diangkat pada saat mengucapkan 
lafadz “illallah” pada kalimat “Asyahadu allaa ilaaha 
illallah”. Dan jari telunjuk tidak digerak-gerakkan 
hingga akhir tasyahhud. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini sebagai berikut: 

له إلا نيبترترترن أ  يشترترترير  بترترتربلة يمنفه فيرفعلف إذا  لغ ا  ا   ن قوله 
فلو  ،الصترترترترترترترترترترترترترترليا الترترترذي قل   ترترتره ا  لو  أاترترتره لا اركلترترترف .نإلا الله

/ 3المجموع شَرح المهذب ) .حركلف كف   كروهف ولا تبلل  تر ته
454) 

Disunnahkan memberi isyarat telunjuk tangan 
kanan. Dan diangkat pada “hamzah” pada kalimat 
“laa ilaaha illallah”. Pendapat yang shahih dalam 
madzhab syafiiy adalah tidak digerak-gerakkan. Jika 
digerak-gerakkan maka hukumnya makruh dan 
shalatnya tidak batal.79 

Dalil madzhab Syafiiy dalam masalah ini adalah 
hadits shahih berikut ini:80 

 
79 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 454. 

80 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 454. 
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 ضي ت عنل ف أ  النبي  لى ت عليه وسل  كف   ابن اظزبيرعن 
 .رواه أبو َاوَ بإسناَ صحي  .يشير   بعه إذا  عف لا اركلف

 Dari Ibnu az-Zubair Radhiyallahu anhuma bahwa 
Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika shalat 
memberi isyarat telunjuk dan tidak menggerak-
gerakkannya. (HR. Abu Dawud). 

 ضي ت عنه أاه و ف      سو   وائَ بن حجرحديث وأ ف 
 .عه فرأياه اركلف يدعو وفننثم  ف  أ ب ت  لى ت عليه وسل 

اا ل أ  يكو  المرا    :اظِيهْ قف   ف  ،رواه اظِيهْ  بإسناَ صحي 
فيكو   وافقف لرواية ا ن  .لا تكرير تحريكلف ،بالالريك الإشف   وف

 ير.الا 

Adapun riwayat Wail bin Hujr radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam mengangkat 
jari telunjuk dan menggerakkannya. (HR. al-Baihaqi 
dengan sanad shahih) maka berkata Imam al-
Baihaqi: maksud  Nabi menggerakkannya adalah 
menggerakkan isyarat jari satu kali. Bukan digerak-
gerakkan berkali-kali. Agar sesuai dengan riwayat 
Ibnu Zubair.81 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan memberi isyarat jari telunjuk dan 

 
81 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 454. 
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digerak-gerakkan ketika menyebut lafdzul jallalah 
(Allah) dari awal hingga akhir. 

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali 
menjelaskan hal ini sebagai berikut: 

تنبيه: الإشترترترف   تكو  عند  قوله )ويشترترترير بالبترترتربف ة في تشترترترلده  را ا(.
المترترترذهترترترب وجاا  ترترتره في ذكر ت تعترترترفالله فقط، على الصترترترترترترترترترترترترترترليا  ن 

الإنصَََََََََََََََاة في معر ََََة اظراج  من الخاة  .الكترترترترترترففي، والمغني
اوي )  (75/ 2ظ مرَ

Pernyataan “Isyarat dengan jari telunjuk pada saat 
tasyahhud dilakukan berkali-kali”. (Perhatian): 
Isyarat jari telunjuk digerak-gerakkan ketika 
menyebut lafdzul jallalah saja. Hal ini berdasarkan 
pendapat shahih dalam madzhab hanbali dan yang 
ditetapkan dalam kitab al-Kaafi dan al-Mughni.82 

Dalam masalah ini madzhab Hanbali 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Baihaqi dengan sanad yang shahih: 

حجر  ضي ت عنه أاه و ف      سو  ت  لى عن وائل  ن 
ت عليه وسل  وذكر وض  اليدين في الاشلد قف  ن ثم  ف  أ بعه  

 .رواه اظِيهْ  بإسناَ صحي  " فرأياه اركلف يدعو وف

Dari Wail bin Hujr RA. Sesunguhnya Nabi SAW 
meletakkan kedua tangannya dalam tasyahud, dan 
mengangkat jari telunjuk dan saya melihat beliau 

 
82 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 75. 
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menggerak-gerakkannya. (HR. Al-Baihaqi dengan 
sanad yang shahih) 

10. Posisi Duduk Jika Shalat Hanya 2 Rakaat 

a. Madzhab Syafi’iy  

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy jika mengerjakan 
shalat yang jumlah rakaatnya hanya 2 rakaat maka 
disunnahkan posisi duduknya adalah duduk 
tawarruk.  

Duduk tawarruk adalah posisi duduk seperti yang 
kita lakukan pada rakaat ke 3 atau 4 saat menjelang 
salam. 

Gambar Duduk Tawarruk: 

 
Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 

seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya fiqih 
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut: 

وفي الثفني   ، ذهبنف أاه يبالب أ  يلس في الاشلد الأو   فطشف
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المجموع شرح  .فإ  كفا  الص    كعاي جلس  او كف . او كف
 ( 450/ 3المهذب )

Madzhab kami (syafiiy) bahwa disunnahkan duduk 
pada tasyahhud awwal untuk duduk iftirosy, pada 
saat duduk tasyahhud kedua untuk duduk tawarruk. 
Adapun jika shalat yang jumlah rakaatnya hanya dua 
rakaat maka disunnahkan duduk tawarruk.83 

واحاج أ لف نف بحديث أبي حميد في عشر   ن أ لفب النبي  لى 
 :ت عليه وسل  أاه و ف     النبي  لى ت عليه وسل  قف 
 .نفإذا جلس في الركعاي جلس على  جله اليبر  وينصب الي نى

فإذا جلس في الركعة الأ ير  قدا  جله اليبر  واصب الأ ر  
 . رواه اظِخاري .وقعد على  قعدته

Madzhab kami menggunakan hadits yang 
diriwayatkan oleh sahabat Abu Humaid Radhiyallahu 
‘Anhu, bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika 
duduk pada rakaat kedua duduk dengan posisi 
Iftirosy. Adapun ketika rakaat terakhir beliau duduk 
dengan posisi Tawarruk. (HR. Bukhrari & Muslim).84 

b. Madzhab Hanbali 

Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan jika mengerjakan shalat yang jumlah 

 
83 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 450. 

84 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 450. 
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rakaatnya hanya 2 rakaat maka disunnahkan posisi 
duduknya adalah duduk iftirosy.  

Duduk iftirosy adalah posisi duduk seperti yang 
kita lakukan di rakaat ke 2 pada shalat dzhuhur, ashar 
maghrib dan isya’. 

Gambar Duduk Iftirosy: 

 
Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 

seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali 
menjelaskan hal ini sebagai berikut: 

يلس  فطشترترف إذا كفا  الصترتر    كعاي على الصترترليا  ترترلله في 
مج   البلرين، والمجد في شرحه، وقف : هو ظفهر ك ا أحمد وقد ه 

اوي الإنصََََََََََََاة في معر َة اظراج  من الخاة ظ. في المغني  مرَ
(2 /159) 

Duduk dengan posisi duduk iftirosy jika jumlah rakaat 
hanya dua rakaat saja. Hal ini berdasarkan pendapat 
yang shahih dalam madzhab hanbali yang terdapat 
dalam kitab majma’ul bahrain dan syarah al-Majdi. 
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Dan ini adalah dzahir pendapat Imam Ahmad dan 
disebutkan dalam al-Mughni.85 

أبي حميد في عشر   ن أ لفب النبي  لى ت عليه وسل  أاه  عن
نفإذا جلس في الركعاي    :و ف     النبي  لى ت عليه وسل  قف 
فإذا جلس في الركعة  .جلس على  جله اليبر  وينصب الي نى

رواه    .الأ ير  قدا  جله اليبر  واصب الأ ر  وقعد على  قعدته
 . ِخارياظ

Dari sahabat Abu Humaid Radhiyallahu ‘Anhu, 
bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika duduk 
pada rakaat kedua duduk dengan posisi Iftirosy. 
Adapun ketika rakaat terakhir beliau duduk dengan 
posisi Tawarruk. (HR. Bukhrari & Muslim)

 
85 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 159. 
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Bab 4. Komponen Shalat 

Sudah menjadi kebiasaan para ulama ahli fiqih 
dalam membahas bab shalat ada rukun dan sunnah. 
Dua hal ini dibedakan sebab ada kaitannya dengan 
sah atau tidaknya shalat kita jika bicara mengenai 
rukun shalat.  

Nah kali ini kita akan ketahui bersama apa saja 
komponen dalam shalat menurut madzhab Syafiiy 
dan madzhab Hanbali. 

A. Komponen Shalat Dalam Madzhab Syafi’iy 

Dalam madzhab Syafiiy komponen shalat ada tiga 
macam. Yaitu Rukun, Sunnah Ab’adh dan Sunnah 
Hai’at. 

Rukun adalah Sesuatu yang jika tertinggal maka 
shalatnya tidak sah.  

Sunnah Ab’adh adalah Sesuatu yang jika 
tertinggal maka shalatnya tetap sah dan disunnahkan 
sujud sahwi.  

Adapun Sunnah Hai’at adalah Sesuatu yang jika 
tertinggal maka shalatnya tetap sah dan tidak 
disunnahkan sujud sahwi. 

1. Rukun  
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Rukun adalah Sesuatu yang jika tertinggal maka 
shalatnya tidak sah. Yang termasuk rukun dalam 
madzhab syafi’iy ada 13.  

13 rukun itu adalah niat dalam hati berbarengan 
dengan takbiratul ihram, takbiratul ihram, berdiri 
bagi yang mampu, membaca surat al-Fatihah, ruku’ 
disertai thuma’ninah, I’tidal disertai thuma’ninah, 
sujud disertai thuma’ninah, duduk diantara dua 
sujud disertai thuma’ninah, duduk tasyahhud akhir, 
membaca tasyahhud akhir, membaca shalawat atas 
Nabi pada tasyahhud akhir, salam ke kanan dan tertib 
rukun. 

2. Sunnah Ab’adh 

Sunnah Ab’adh adalah Sesuatu yang jika 
tertinggal maka shalatnya tetap sah dan disunnahkan 
sujud sahwi. Yang termasuk sunnah ab’adh dalam 
madzhab syafiiy ada 5. 

5 sunnah ab’adh tersebut adalah duduk 
tasyahhud awwal, membaca tasyahhud awwal, 
membaca shalawat atas nabi pada tasyahhud awwal, 
membaca shalawat atas keluarga nabi pada 
tasyahhud akhir dan doa qunut pada shalat shubuh 
dan shalat witir pertengahan akhir ramadhan. 

3. Sunnah Haiat 

Sunnah Hai’at adalah Sesuatu yang jika tertinggal 
maka shalatnya tetap sah dan tidak disunnahkan 
sujud sahwi. Yang termasuk sunnah haiat dalam 
madzhab syafiiy ada sekitar 26. 

Diantara 26 sunnah haiat tersebut adalah 
melafadzkan niat sebelum takbiratul ihram, 
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mengangkat kedua tangan, sedekap tangan, 
membaca doa iftitah, membaca ta’awwudz sebelum 
al-Fatihah, menjahrkan basmallah bagi imam, 
membaca ta’min, membaca ayat atau surat setelah 
al-Fatihah, membaca takbir intiqal, membaca tasbih 
ruku’, membaca tasmi’ dan tahmid saat I’tidal, 
mendahulukan kedua lutut ketika hendak sujud, 
membaca tasbih sujud dan doa saat sujud, membaca 
doa duduk diantara dua sujud, duduk istirahat, tidak 
mengepalkan tangan saat bangun dari sujud, posisi 
duduk iftirosy tawarruk dan iq’aa’, isyarat jari 
telunjuk saat tasyahhud, membaca shalawat 
ibrahimiyah, berdoa sebelum salam, salam ke kiri, 
membaca secara jahr dan sirr, pandangan mata ke 
tempat sujud, mengusapkan tangan ke wajah, posisi 
jari tangan rapat atau renggang dan posisi kaki rapat 
atau renggang. 

B. Komponen Shalat Dalam Madzhab Hanbali 

Dalam madzhab Hanbali komponen shalat ada 
tiga macam. Yaitu Rukun, Wajibaat dan Sunan. 

Rukun adalah sesuatu yang jika tertinggal maka 
shalatnya tidak sah.  

Wajibaat adalah sesuatu yang jika tertinggal 
secara sengaja maka shalatnya batal dan jika 
tertinggal karena lupa atau tidak tahu maka 
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi.  

Adapun Sunan adalah Sesuatu yang jika tertinggal 
maka shalatnya tetap sah dan tidak disunnahkan 
sujud sahwi.  

1. Rukun 
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Rukun adalah Sesuatu yang jika tertinggal maka 
shalatnya tidak sah. Yang termasuk rukun dalam 
madzhab hanbali ada 12.  

12 rukun itu adalah takbiratul ihram, berdiri bagi 
yang mampu, membaca surat al-Fatihah, ruku’ 
disertai thuma’ninah, I’tidal disertai thuma’ninah, 
sujud disertai thuma’ninah, duduk diantara dua 
sujud disertai thuma’ninah, duduk tasyahhud akhir, 
membaca tasyahhud akhir, membaca shalawat atas 
Nabi pada tasyahhud akhir, salam ke kanan dan tertib 
rukun. 

2. Wajibaat 

Wajibaat adalah Sesuatu yang jika tertinggal 
secara sengaja maka shalatnya batal dan jika 
tertinggal karena lupa atau tidak tahu maka 
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi. 
Yang termasuk wajibaat dalam madzhab hanbali ada 
8. 

8 wajibaat tersebut adalah takbir intiqal, tasmi’, 
tahmid, tasbih ruku’, tasbih sujud, doa duduk 
diantara dua sujud, duduk tasyahhud awwal dan 
membaca tasyahhud awwal. 

3. Sunan 

Madzhab hanbali membagi sunan menjadi 
sunnah aqwal, sunan af’al, dan haiat. 

Sunnan aqwal diantaranya yaitu doa iftitah, 
ta’awwudz, basmallah, ta’min, membaca surat 
setelah al-Fatihah, jahr dan sirr, bacaan mil’us 
samawati dst bagi imam dan munfarid saat I’tidal, 
baca 3 kali tasbih, berdoa sebelum salam, membaca 
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shalawat atas keluarga nabi pada tasyahhud akhir 
dan qunut pada witir.   

Sunan af’al dan haiat adalah selain point diatas 
misalnya posisi jari apakah rapat atau renggang dan 
lain lain. 

C. Tambahan 

1. Lafadz Takbir 

Madzhab Syafiiy : boleh Allahul Akbar 

Madzhab Hanbali : tidak boleh 

2. Bangun Dari Sujud 

Madzhab Syafiiy : Bertumpu di lantai 

Madzhab Hanbali : Bertumpu di kedua lutut 

3. Duduk Iq’aa’ 

Madzhab Syafiiy : Sunnah 

Madzhab Hanbali : Makruh 

4. Redaksi Tasyahhud 

Madzhab Syafiiy : Pakai riwayat Ibnu Abbas 

Madzhab Hanbali : Pakai riwayat Ibnu Mas’ud 

5. Posisi Jari Saat Tasyahhud 

Madzhab Syafiiy : Afdholnya membentuk angka 
53 

Madzhab Hanbali : Afdholnya Jari tengah dan 
jempol membentuk lingkaran
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Penutup 

Bismillaahirrahmaanirrahiim. Segala puji bagi 
Allah SWT Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga tercurahkan kepada Baginda Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam, beserta 
keluarga, para shahabat yang mulia serta para 
pengikut beliau yang setia. 

Shalat adalah tiang agama yang harus dijaga oleh 
setiap orang yang mengaku sebagai muslim. 
Siapapun kita dan apapun pekerjaan kita maka sudah 
menjadi kewajiban kita untuk menjalankan ibadah 
shalat khususnya shalat lima waktu dalam kehidupan 
kita sehari-hari. 

Demikianlah tulisan singkat terkait masalah tata 
cara shalat menurut madzhab syafi’iy dan madzhab 
hanbali ini. 

Dalam mengamalkan masalah fiqhiyah kita harus 
memiliki adab terhadap para ulama lain yang 
berbeda pendapatnya dengan pilihan kita. Tidak 
boleh saling membenci, memusuhi atau 
menyalahkan.  
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Bahkan jika kita menganggap diri kita paling 
benar sendiri dan yang lain salah semua adalah 
merupakan bentuk kesombongan yang sangat nyata. 

Jadikanlah perbedaan yang ada itu sebagai 
khazanah ilmu islam yang sangat luas manfaatnya. 
Kita hargai hasil ijtihad para ulama kita dengan tetap 
santun terhadap pendapat yang berbeda dengan 
pilihan kita. 

Terakhir kami sampaikan terima kasih kepada 
para pembaca buku ini dan juga ucapan terimakasih 
untuk semua team asatidz Rumah Fiqih Indonesia 
yang turut serta membantu dalam terwujudnya buku 
ini.  

Semoga menjadi amal jariyah untuk para ulama 
kita, guru-guru kita, orang tua Penulis dan team 
asatidz Rumah Fiqih Indonesia. Aamiin. 

 ظه وصحِه أجمعِ. والحمد لله رب اظعالمِ. آوص ى الله ع ى سيدنا محمد و 
Muhammad Ajib, Lc. MA.  
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perkantoran ataupun di perumahan di Jakarta, 
Bekasi dan sekitarnya.  

Secara rutin juga menjadi narasumber pada acara 
YAS’ALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau 

http://www.rumahfiqih.com/
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juga tercatat sebagai dewan pengajar di 
sekolahfiqih.com. 

Beliau saat ini tinggal bersama istri tercinta 
Asmaul Husna, S.Sy., M.Ag. di daerah Tambun, 
Bekasi. Untuk menghubungi penulis, bisa melalui 
media Whatsapp di 082110869833 atau bisa juga 
menghubungi beliau melalui email pribadinya: 
muhammadajib81@yahoo.co.id 
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RUMAH FIQIH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul-
Uluum Al-Islamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
Indonesia.  

RUMAH FIQIH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com  
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